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MOTTO

“Aja sok ngendel-endelake samubarang Raluwihanmu, apa maneh mameraRe
Rasuguhan lan Rgpinteranmu. Yen anggonmu ngongasake dhiri mau mung
winates ing lathi tanpa bukti, dhonge enggon awakmu dadi ora aji. Luwih
prayoga turuten pralambange “pari dadi” Rang saya isi lan mentes malah
sangsaya ndhungRuR, Pari Rang ndhangak nudhuhake nek Rothong tanpa isi”

“Tumindaking manungsa wonten ¢ prekawis inggih menika : rasa,
rumangsa, hgrumangsani, ngrasakake, lajeng sipating manungsa
wonten 5 : panggoda, pamriksa, pamiarsa, pahgasa, pahguneg-uneg,
mila lampahaning tiyang gesang menika kuncCinipuh kedah sabar,
juwur, eling, lah waspada”

(My Father)

“Belajarlah mengalah sampai tak seorangpun bisa mengalahkanmu dan
belajarlah merendah sampai tak seorangpun bisa merendahkanmu”
(Gobind Vashdev)

Rarga Reeil ini RupgrsgmbahRkan untuk:

Best of the best Pather, Jesus Christ

Bunda pgnuntun disgtiap jalanku, Bunda Maria
Mama tegrcinta yang ada di surga & Papaku

My Brothers (lsorgntz & louis) & My Sista (Tata)
Mnd the last, all my best frignds
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ABSTRAK

EVALUASI SISTEM AKUNTANSI
PENJUALAN KREDIT SPARE PART
Studi Kasusdi PT Astra Daihatsu Motor Jakarta

CaeciliaMaria Grace Ari Chrisnadanti
NIM: 082114043
Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta
2012

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apaka&tem akuntansi
penjualan kredit telah sesuai dengan teori sistekomtansi dan mengevaluasi
apakah pengendalian intern penjualan kredit tels@ragppkan secara efektif oleh
PT Astra Daihatsu Motor.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengankopgnelitian sistem
akuntansi penjualan kredipare partdi PT Astra Daihatsu Motor Jakarta. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawandasanasi, dokumentasi dan
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan ndataengevaluasi sistem
akuntansi penjualan kredit adalah dengan mendeskaip sistem penjualan
kredit, membandingkan sistem penjualan kredit dupghaan dengan teori sistem
penjualan kredit, memberikan penilaian kuat atamalenya pengendalian intern
sistem penjualan kredit pada PT Astra Daihatsu Mdém melakukan pengujian
pengendalian menggunakan metode sampling atrimgul®si yang digunakan
adalah faktur penjualan pada tahun 2011. Risikos apeenilaian risiko
pengendalian yang terlalu rendah 5%. Tingkat pepgimgan yang dapat
ditoleransi 5%. Cara menganalisis dilakukan dengaa membandingkadpper
Deviation Limit(UDL) denganTorelable Deviation RatéTDR).

Berdasarkan penelitian lapangan dan evaluasi yanigkuan
menunjukkan bahwa tidak semua unsur sistem pemjuakdit pada PT Astra
Daihatsu Motor telah sesuai dengan teori. Sedandkagan hasil pemeriksaan
pada 50 sampel pendahuluan dan 60 sampel pemeritdak ditemukan adanya
penyimpangan maka UDL yang diperoleh sebesar 4&% DR sebesar 5%.
Sehingga UDL kurang dari TDR dan dapat disimpulkemwa pengendalian
intern terhadap penjualan kredipare partyang ada pada PT Astra Daihatsu
Motor telah diterapkan secara efektif.
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ABSTRACT
AN EVALUATION OF ACCOUNTING SYSTEM
OF CREDIT SALESOF SPARE PART
A Case Study at PT Astra Daihatsu Motor Jakarta

CaeciliaMaria Grace Ari Chrisnadanti
NIM: 082114043
Sanata Dhar ma Univer sity
Yogyakarta
2012

This research aimed to evaluate whether the acicgueystem of credit
sales was suitable with the theory of accountirgjesyis and to evaluate whether
the internal control of credit sales had been anm@nted effectively by “PT Astra
Daihatsu Motor”.

The type of this research was case study with ésearch object was the
accounting system of credit sales sgfare partin “PT Astra Daihatsu Motor”
Jakarta. The techniques of data collection wereenigw, observation,
documentation, and questionnaires. The data asalisthniqgues used in
evaluating the internal control system of crediesavere by describing the credit
sales system, comparing credit sales system icdhgany with the credit sales
system theory, providing an assessment wether ritegnal control system of
credit sales in “PT Astra Daihatsu Motor”, was sgoor weak and testing the
control by using attribute sampling method. The ylafion used was the sales
invoices in 2011. The risk of assessing too lowtemisk was 5%. The tolerable
deviation rate was 5%. The way of analyzing wasedbg comparing Upper
Deviation Limit (UDL) with Tolerable Deviation Rat@ DR).

The field research and evaluation done showed ribatll elements of
credit sales system and internal control in “PTradDaihatsu Motor” had been
suitable with the theory. While the examinationuten the 50 preliminary
sample and 60 examination sample did not reveatlamations so UDL obtained
was 4,9% and the TDR was 5%. Thus the UDL wasthess the TDR and finally
it could be concluded that the internal controlspfire part credit sales in “PT
Astra Daihatsu Motor” had been implemented effedyiv

XViii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi saat ini semakin maju, sehinggndorong
perusahaan untuk berani bersaing dan meningkat@mnya dengan meraih
pangsa pasar. Pada umumnya perusahaan memiligntypitu mencari laba.
Dalam usaha untuk memperoleh laba, kegiatan yangatdailakukan
perusahaan dengan melakukan penjualan produkagautial ini mendorong
terjadinya persaingan yang kuat antar perusahaamis&aan adalah suatu
instansi yang terorganisir mempunyai visi misi daak dapat terlepas dari
hukum ekonomi dan prinsip dasar perusahaan padenageu

Salah satu hal penting yang mendapat perhatian jemaea
perusahaan adalah pengendalian intern karena seimedar perusahaan maka
aktivitasnya pun semakin meningkat dan hal ini nebaypkan kemampuan
manajemen semakin terbatas dalam mengawasi ke@atmasi perusahaan
secara langsung. Tujuan pengendalian intern adaiehjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan dktetansi, mendorong
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan me&man Mulyadi
(2001:163).

Sistem akuntansi merupakan sarana untuk menyajikéormasi
keuangan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalayaumtuk mencapai

tujuan tersebut dibutuhkan suatu tahapan yang otelimengumpulkan,
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menginput, memproses, menyimpan, mengatur, mengasas melaporkan
informasi. Sedangkan sistem pengendalian intemash@emiliki unsur-unsur
pokok yang meliputi struktur organisasi yang meimksan tanggung jawab
fungsional secara tegas, sistem wewenang dan prnogezhcatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayatang pendapatan
dan biaya, praktik yang sehat dalam melaksanalgastdan fungsi setiap unit
organisasi serta karyawan yang mutunya sesuai detagggung jawabnya
Mulyadi (2001:164).

Sistem akuntansi penjualan merupakan salah saamsigang sangat
penting bagi perusahaan karena sistem akuntanpigb@m merupakan suatu
penghasil informasi yang dibutuhkan oleh pihak meman mengenai
penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. Pengeloferusahaan yang
kurang baik akan merugikan perusahaan karena dapatpengaruhi pada
perolehan laba yang akhirnya dapat mengurangi ppetaia.

Sistem akuntansi penjualan terdiri dari sistem yean tunai dan
kredit. Pembahasan penelitian ini akan difokuskadapsistem akuntansi
penjualan kredit & efektivitas pengendalian intefPenelitian ini akan
mengevaluasi sistem akuntansi penjualan kredit padasahaan dengan cara
membandingkan data hasil temuan di lapangan delsgalasan teori. Dari
latar belakang tersebut saya akan mengajukan paneldengan topik
“Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan KreSigare Partdi PT Astra Daihatsu

Motor.”
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B. Rumusan Masalah
1. Apakah sistem akuntansi penjualan kredit yang aiean PT Astra
Daihatsu Motor sesuai dengan teori?
2. Apakah sistem pengendalian intern penjualan kigidRT Astra Daihatsu

Motor sudah efektif?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini terbatas mengenai sistem akuntaresijuplan kredit.
Penelitian ini berkaitan dengan adanya penjualadikiyang diterapkan PT
Astra Daihatsu Motor. Agar penelitian ini memildéiah dan tujuan yang jelas,
maka penelitian terbatas pada:
1. Sistem penjualan kredit dimulai dari proses ordenjgpalan dari calon
pembeli sampai dengan proses pencatatan piutang.
2. Unsur-unsur pengendalian intern yang berkaitan alersgstem akuntansi
penjualan kredit yang meliputi struktur organisgsipsedur pencatatan

dan sistem otorisasi, praktik yang sehat dan maityakvan.

D. Tujuan Penelitian
1. Mendapatkan gambaran dengan jelas mengenai sigtertaasi penjualan
kredit di PT Astra Daihatsu Motor.
2. Mengetahui apakah sistem pengendalian intern pamjkaedit yang telah

diterapkan PT Astra Daihatsu Motor sudah efektif.
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E. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk memgalam pengetahuan
peneliti mengenai sistem akuntansi penjualan kredi#n sistem
pengendalian intern penjualan kreditRlant 5 (Part Centej — PT Astra
Daihatsu Motor.

2. Bagi perusahaan, memberikan masukan yang bergugiantenajemen
dalam memperbaiki sistem pengendalian intern pé&muéredit spare
part.

3. Bagi pihak lain, sebagai bahan acuan bagi pereiinya yang akan

melanjutkan penelitian sesuai dengan judul ini.

F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar pembahasan dalam penulisaibagji dnenjadi enam bab,

yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakangatads rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, ntapéaglitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini mengemukakan tentang teori-teori yar@pdukung
penelitian unruk mengolah data atau yang mendgsamelitian

masalah ini, yaitu definisi sistem, sistem akuntansistem
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BAB Ill :

BAB IV :

BAB V:

BAB VI :
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pengendalian intern, sistem penjualan kredit, peselterdahulu,
populasi dan sampel, serta pengujian pengendalian.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan membahas jenis data dan sundter yhng
digunakan dalam penelitian, metode pengumpulan d&tametode
yang digunakan untuk membahas dan menganalisis, gateg
memuat tentang: objek penelitian, metode dan depaielitian,
teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan ,dagaiabel
penelitian dan teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan secara garis besar omek diteliti,
seperti: sejarah perusahaan, visi misi, lokasijksir organisasi,
bidang usaha, dan sebagainya.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian pahazsn yang
meliputi: deskripsi data, sistem penjualan krederta efektivitas
pengendalian intern penjualan kredit. Hasil peia@liini kemudian
dibandingkan dengan landasan teori dan diambihkasian.
PENUTUP

Dalam bab ini merumuskan kesimpulan yang diperotri
penelitian yang telah dilakukan dan saran-sarag yaungkin dapat

bermanfaat bagi perusahaan.
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. Sistem
1. Definisi Sistem
Definisi sistem menurut Mulyadi (1997:2), “Sistemdadah
sekelompok unsur yang erat berhubungan satu delamganya, yang
berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan teften
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, sist@erupakan
gabungan antara berbagai unsur-unsur atau unit-yaitg saling
berhubungan antara unit yang satu dengan unit yjammya, yang
memiliki fungsi untuk mencapai hasil yang diingink&uatu sistem dapat
dikatakan kegiatan yang dilakukan berulang-ulamgea mengikuti suatu
prosedur guna mencapai tujuan dari pembuatan ststsebut.
2. Karakteristik Sistem
Dalam sebuah sistem mempunyai ciri-ciri sistem yasegmdukung
terbentuknya sebuah sistem, dan pada ciri-ciresisterbagi menjadi 6
bagian seperti yang di kemukakan dibawah ini.
Menurut Menurut Jogiyanto (2005:3), suatu sistemmmanyai
karakteristrik atau sifat-sifat tertentu, sebagaikut:
a. Komponen-komponen sistefpomponents),
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yatigg®erinteraksi,

yang artinya saling bekerjasama membentuk satuuasa
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b. Batasan sistertboundary),
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasa so&tu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkunganya.

c. Lingkungan luar sistertenvirontments),
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapumadibatas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

d. Penghubung sistefinterface),
Penghubung merupakan media penghubung antara shgistem
dengan subsistem lainnya.

e. Masukan sister(input),
Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan leerdsistem.

f. Pengolah sister(process),
Suatu sistem harus memiliki suatu bagian pengolahgyakan
merubah masukan menjadi keluaran.

g. Keluaran sistengoutput),
Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang Hioldan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

h. Sasaran sisteffobjectives),
Suatu sistem pasti mempunyai sasaran, kalau stglaitnmempunyai

sasaran, maka operasi sitem tidak ada gunanya.
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B. Sistem Akuntansi
1. Pengertian Sistem Akuntansi
Pengertian sistem akuntansi menurut Mulyadi (2001'Sistem
akuntansi merupakan organisasi formulir, catatam ¢eporan yang
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakaformasi yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelpkrusahaan.”
Unsur-unsur sistem akuntansi Mulyadi (2001:3),wyait
a. Formulir
Formulir merupakan dokumen untuk merekam terjaditrgasaksi.
Formulir sering pula disebut sebagai media, kardoamulir
merupakan media untuk mencatat peristiwa yang diergialam
organisasi.
b. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yangnakgn untuk
mencatat, mengklasifikasi, dan meringkas data kgaarmdan data
lainnya.
c. Buku Besar
Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang dajan untuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebgaugalam jurnal.
d. Buku Pembantu
Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pentbamuntuk
meringkas data keuangan yang tercantum dalam raketeirtentu

dalam buku besar.
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e. Laporan
Laporan merupakan hasil akhir dari proses akuntgasig dapat
berupa neraca, laporan rugi laba, laporan labahatlita laporan
perubahan posisi keuangan, laporan harga pokokuglanj, dan
catatan atas laporan keuangan.

2. Tujuan Sistem Akuntansi
Tujuan sistem akuntansi menurut Mulyadi (2001:&8glah

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengolahan kegiaisaha baru.
Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjadi pgrusahaan
baru didirikan atau suatu perusahaan menciptakahaubaru yang
berbeda dengan usaha yang telah dijalankan.

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan ole$tesn yang sudah
ada.

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan peskgec intern.
Pengembangan sistem akuntansi sering Kkali ditujukamtuk
memperbaiki perlindungan terhadap kekayaaan or@sinis

d. Untuk mengurangi biaya Kklerikal dan penyelenggaraaatatan
akuntansi. Pengembangan sistem akuntansi serindittgikan untuk
menghemat biaya.

3. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntaesjuglan
menurut Mulyadi (2001:219-220), adalah:

a. Prosedur Order Penjualan
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Fungsi penjualan menerima order dari pembeli damaméahkan
informasi penting pada surat order dari pembelmkéian membuat
surat order pengiriman dan mengirimkan ke berbagajsi lain yang
memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontriblasam melayani
order dari pembeli.

b. Prosedur Persetujuan Kredit
Fungsi kredit memberikan otorisasi kepada pembatigymemenuhi
syarat dan bisa menolak memberikan kredit kepaddek yang tidak
memenuhi syarat. Prosedur ini terjadi pada saatabapgenjualan
meminta otorisasi kredit atas order yang diterimpada bagian kredit.

c. Prosedur Pengiriman
Fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pensbsliai dengan
informasi yang tercantum dalam surat order penginijterjadi saat
barang yang dipesan pembeli sudah siap untuk mik&in beserta
proses pengiriman sampai kepada pembeli.

d. Prosedur Penagihan
Fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan mengin kepada
pembeli. Prosedur ini terjadi saat transaksi péafuasudah
dilaksanakan sampai ke pengiriman barang dan kemutimintakan
pembayaran atas transaksi tersebut.

e. Prosedur Pencatatan Piutang
Fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur penjuadadalam kartu

piutang. Prosedur ini terjadi saat transaksi pdajuasudah
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dilaksanakan tetapi belum ada pembayaran sehingda gicatat ke
dalam kartu piutang.

f. Prosedur Distribusi Penjualan
Prosedur ini terjadi saat pihak manajemen atau sitfioggsi lain
memerlukan informasi tentang penjualan.

g. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Prosedur ini dilakukan setiap akhir periode akusita/ang mencatat
hasil perhitungan dari komponen-komponen yang meggrehi
harga pokok penjualan, seperti persediaan baraingga harga pokok

produksi.

C. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2001:163), sistem pengendalian erimt
menekankan pada tujuan yang hendak dicapai, tidala mnsur-unsur
yang membentuk sistem. Sistem pengendalian inteqpatdtermasuk
dalam struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuyamg telah
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasiengetahui
keandalan dan ketelitian dari data akuntansi, daihlmenekankan pada
efisiensi serta dipatuhinya kebijakan-kebijakan gyaalah dibuat oleh

manajemen.
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2. Tujuan Pokok Sistem Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2001:163), ada empat tujuan pokeistem

pengendalian intern:

a. Menjaga kekayaan catatan organisasi
Kekayaan fisik organisasi dapat hilang karena diclisalahgunakan,
atau hancur karena kecelakaan. Kekayaan yang miagiiliki wujud
fisik, akan rawan oleh kecurangan jika dokumen ipgntlan catatan
tidak dijaga. Oleh karena itu, perlu adanya pengkam yang
memadai untuk melindungi kekayaan tersebut.

b. Mengecek ketelitian dan keterandalan data akuntansi
Informasi keuangan yang teliti dan andal sangautdikan dalam
kelancaran jalannya kegiatan usaha. Informasi lgaratersebut oleh
manajemen digunakan sebagai suatu pegangan untmgameil
sebuah keputusan. Sistem pengendalian intern dibwsatuk
memberikan sebuah jaminan dari suatu proses pdagelodata
akuntansi yang akan menghasilakan suatu informasarigan yang
teliti dan andal. Karena, data akuntansi kekayaamgahaan dapat
berubah, maka ketelitian dan keandalan dari datataksi harus dapat
dipertanggungjawabkan penggunaannya oleh perusahaan

c. Mendorong efisiensi
Sistem pengendalian intern ditujukan untuk mencegatanya

duplikasi penggunaan sumber daya yang dimiliki p&haan yang
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dianggap tidak perlu atau adanya pemborosan dadgales kegiatan
bisnis perusahaan.

d. Mendorong dipatuhinya kegiatan manajemen
Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen méaet&gbijakan
dan prosedur sistem pengendalian intern yang @&gmuuntuk
memberikan jaminan yang memadai agar kebijakan jeines
dipatuhi oleh karyawan perusahaan.

3. Unsur-unsur Pokok Pengendalian Intern

Unsur-unsur pokok pengendalian intern menurut Mililjya001:164),

yaitu:

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawabgsional
secara tegas
Struktur organisasi merupakan rerangka pembagiaggtang jawab
fungsional yang dilakukan secara tegas pada uitit-@enganisasi.
Pembagian tanggung jawab dalam organisasi harwesatikbn pada
prinsip berikut:
1) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penymapadari

fungsi akuntansi
2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab emuntuk
melaksanakan semua tahap transaksi

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mikarber

perlindungan yang cukup terhadap karyawan, utaegdapatan, dan

biaya
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Dalam organisasi, setiap transaksi terjadi atasrdasorisasi dari

pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujuijatinya

transaksi tersebut. Dalam organisasi harus dibustiens yang

mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atdaksananya

setiap transaksi. Formulir merupakan media yangirdigan untuk

merekam penggunaan wewenang untuk memberikan adoris

terlaksananya setiap transaksi, serta merupakamumk yang dipakai

sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalamtaaisiin Maka,

penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupgagnengawasi

pelaksanaan otorisasi, serta diperlukan prosecwrgt@tan yang baik

agar menjamin data yang direkam dalam formulirtdicdalam catatan

akuntansi dengan tingkat ketelitian dan keandateny yinggi.

c. Praktik yang sehat dan melakukan tugas dan fungsaps unit

organisasi

Cara yang umum ditempuh oleh perusahaan dalam ptekan

praktik yang sehat adalah:

1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yanggkemannya
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang

2) Pemeriksaan mendadadu(prise audit

3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari asaahpai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpg@atangan dari
orang atau unit organisasi lain

4) Perputaran jabatajob rotation)
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5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang Berha

6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekaydangan
catatan

7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk geoek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian ingang lain

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabny

Mutu karyawan merupakan unsur pengendalian intenng ypaling

penting. Karena jika perusahaan memiliki karyawampeten dan

jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurasgmpai batas

minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan

pertanggungjawaban keuangan yang dapat dianddlkayawan yang

jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tangguamgajbnya akan

dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien efeftif,

meskipun hanya sedikit unsur sistem pengendalianng ya

mendukungnya. Untuk mendapatkan karyawan yang ktmnpdan

dapat dipercaya, beebagai cara berikut dapat ditemp

1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratandiaingut oleh
pekerjaannya.

2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjagiaan

perusahaan sesuai dengan pekerjaannya.
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D. Sistem Penjualan Kredit
1. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penjualan Kredit
Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan kredihunut Mulyadi
(2001:211), yaitu:
a. Fungsi Penjualan
Transaksi penjualan dimulai dengan adanya pesararbegli yang
diterima oleh pihak penjualan. Pesanan dapat digernelalui surat,
telepon, atau pertukaran data secara elektronikarze pembeli
merupakan dasar untuk membuat pesanan penjualeatalEpesanan
penjualan dibuat, salinan pertama dikirimkan keidnadredit untuk
mendapatkan persetujuan dan salinan kedua yanginditn ke
pembeli. Hal tersebut bertujuan untuk memberitaemigeli bahwa
pesanan telah diterima dan sedang diproses sertaumgginkan
pembeli untuk memeriksa kesesuaian antara pesaggoatan dan
pesanan pembeli.
b. Fungsi Kredit
Fungsi ini berada di bawah fungsi keuangan yangndaransaksi
penjualan kredit, bertanggung jawab untuk menedtatus kredit
pembeli dan memberikan otorisasi pemberian kreejftakla pembeli.
Karena hampir semua penjualan dalam perusahaanfaktumuadalah
penjualan kredit, maka sebelum order dari pembigkerdihi, harus
lebih dahulu diperoleh otorisasi penjualan krediti dungsi kredit.

Untuk mempercepat pelayanan kepada pembeli, suraker o
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pengiriman dikirim langsung ke fungsi pengirimarbedeam fungsi
penjualan memperoleh otorisasi kredit dari fungsedk. Namun,
tembusan kredit harus dikirimkan ke fungsi kredituk mendapatkan
persetujuan kredit. Dalam hal ini otorisasi kreiik dapat diberikan,
fungsi penjualan memberitahu fungsi pengiriman kmhembatalkan
pengiriman barang kepada pembeli.

c. Fungsi Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan baraden
menyiapkan barang yang dipesan oleh pembeli, seemyerahkan
barang ke fungsi pengiriman.

d. Fungsi Pengiriman
Fungsi pengiriman bertanggung jawab untuk menyenalarang atas
dasar surat order pengiriman yang diterimanya figgsi penjualan.
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menjamin bahdektada barang
yang keluar dari perusahaan tanpa ada otorisaisyalag berwenang.
Otorisasi ini dapat berupa surat order pengirimamngy telah
ditandatangani dari fungsi penjualan, memo debingyaelah
ditandatangani oleh fungsi pembelian untuk baraaggydikirimkan
kembali kepada pemasok (retur pembelian), surahtpérkerja dari
fungsi produksi mengenai penjualan atau pembuarsddiva tetap

yang sudah tidak dipakai lagi.
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e. Fungsi Penagihan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan imemgn faktur
penjualan kepada pembeli, serta menyediakan tembiasaur bagi
kepentingan pencatatan transaksi penjualan olajsiakuntansi.
f. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutamy timbul dari
transaksi penjualan kredit dan membuat serta menigin pernyataan
piutang kepada debitur, serta membuat laporan almuDi samping
itu, fungsi ini juga bertanggung jawab mencatat gharpokok
persediaan yang dijual ke dalam kartu persediaan.
2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Penjualan Kredi
Dokumen yang digunakan dalam sistem penjulan kmeemurut
Mulyadi (2001:214), adalah sebagai berikut:
a. Surat Order Pengiriman dan Tembusannya
Surat order pengiriman merupakan dokumen pokokkumemproses
penjualan kredit kepada pembeli. Berbagai tembusamat order
pengiriman terdiri dari:
1) Surat Order Pengiriman
Dokumen ini merupakan lembar pertama surat ordagipeman
yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengirimariuk
mengirimkan jenis barang dengan jumlah dan spesifiseperti

yang tertera di atas dokumen tersebut.
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2)

3)

4)

5)

6)

19

Tembusan KreditGredit Copy

Dokumen ini digunakan untuk memperoleh status krpeimbeli
dan untuk mendapatkan otorisasi penjualan kredit fiangsi
kredit.

Surat Pengakuai\¢knoledgement Copy

Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penjualan kepagembeli
untuk memberitahu bahwa ordernya telah diterima dalam
proses pengiriman.

Surat Muat Bill of Loading

Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yangndign
sebagai bukti penyerahan barang dari perusahaarad&ep
perusahaan angkutan umum. Surat muat ini biasaityaatd3
lembar, 2 lembar untuk perusahaan angkutan umum}dambar
disimpan sementara oleh fungsi pengiriman setelandhtangani
oleh wakil perusahaan angkutan umum.

Slip PembungkusRacking Slip

Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang kuntu
memudahkan fungsi penerimaan di perusahaan perdb&im
mengidentifikasi barang-barang yang diterimanya.

Tembusan Gudan§\(arehouse Copy

Merupakan tembusan surat order pengiriman yangrimikke
fungsi gudang untuk menyiapkan jenis barang dengamlah

seperti yang tercantum di dalamnya, agar menyeralicaang
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tersebut ke fungsi pengiriman, dan untuk mencasaary yang
dijual dalam kartu gudang.

7) Arsip Pengendalian PengirimaBgles Order Follow-Up Copy
Merupakan tembusan surat order pengiriman yangigkan oleh
fungsi penjualan menurut tanggal pengiriman yagangkan. Jika
fungsi penjualan telah menerima tembusan surat qelegiriman
dari fungsi pengiriman yang merupakan bukti teldbkdanakan
pengiriman barang, arsip pengendalian pengirimarkemudian
diambil dan dipindahkan ke arsip order pengirimamgy telah
dipenuhi. Arsip pengendalian pengiriman merupakamber
informasi untuk membuat laporan mengenai pesananigleyang
belum dipenuhi.

8) Arsip Silang IndeksGross-Indeks Copy
Merupakan tembusan surat order pengiriman yangsigkan
secara alfabetik menurut nama pembeli untuk menkagah
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pembeli menhgsatus
pesanannya.

b. Faktur Penjualan dan Tembusannya

Faktur penjualan merupakan dokumen yang dipakaagsebdasar

untuk mencatat timbulnya piutang. Berbagai tembysatang terdiri

dari:
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Faktur Penjualanqostumer’s Copigs

Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirlehdungsi
penagihan kepada pembeli. Jumlah lembar fakturupé&am yang
dikirim kepada pembeli adalah tergantung dari petaain
pembeli.

Tembusan PiutangA€count Receivable Copy

Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan gyan
dikirimkan oleh fungsi penagihan ke fungsi akuntassbagai
dasar untuk mencatat piutang dalam kartu piutang.

Tembusan Jurnal Penjuale®ales Jurnal Copy

Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirimkan digmgsi
penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar ménatsaksi
penjualan dalam jumlah penjualan.

Tembusan AnalisisAnalisis Copy

Dokumen ini merupkan tembusan yang dikirim oleh g&in
penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar unemkghitung
harga pokok penjualan yang dicatat dalam kartuegsan, untuk
analisis penjualan, dan untuk perhitungan komisramaga
(salesperson

Tembusan Wiraniag&alesperson Copy

Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penagihan kepadeaniaga

untuk memberitahu bahwa order dari pembeli yang atew
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ditangannya telah dipenuhi sehingga ~memungkinkannya
menghitung komisi penjualan yang menjadi haknya.

c. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan
Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokupsmdukung
yang digunakan untuk menghitung total harga pokokdyk yang
dijual selama periode akuntansi tertentu. Data ydigantumkan
dalam rekapitulasi harga pokok penjualan berasati dartu
persediaan. Secara periodik harga pokok produk yhjogl selama
jangka waktu tertentu dihitung dalam rekapitulagirga pokok
penjualan dan kemudian dibuatkan dokumen sumbeanphebukti
memorial untuk mencatat harga pokok produk yangatliijdalam
periode akuntansi tertentu.

d. Buku Memorial
Bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk dpsacatatan
ke dalam jurnal umum. Dalam sistem penjualan krédikti memorial
merupakan dokumen sumber untuk mencatat harga pohkokk yang
dijual dalam periode akuntansi tertentu.

3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem R&mwKredit

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem g@njukredit

menurut Mulyadi (2001:218), adalah:

a. Jurnal Penjualan

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatas#iesi penjualan.
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b. Kartu Piutang
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu Yemigi rincian
mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap debitur.

c. Kartu Persediaan
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu Yyemigi rincian
mutasi setiap jenis persediaan.

d. Kartu Gudang
Kartu ini diselenggarakan oleh fungsi gudang unnéncatat mutasi
dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang

e. Jurnal Umum
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatatehaakok produk
yang dijual selama periode akuntansi tertentu.

4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Penjuaiedit<

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjuateditkmenurut

Mulyadi (2001:219), adalah sebagai berikut:

a. Prosedur Order Penjualan
Dalam proses ini, fungsi penjualan menerima ordei pembeli dan
menambahkan informasi penting pada surat orderpeéanbeli. Fungsi
penjualan kemudian membuat surat order pengirimaan d
mengirimkan kepada berbagai fungsi yang lain umbgmungkinkan
fungsi tersebut memberikan kontribusi dalam melayander dari

pembeli.
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b. Prosedur Persetujuan Kredit
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta pejgah kredit
kepada fungsi kredit dan fungsi kredit bertanggjavgab memeriksa
status kredit dan memberikan otorisasi kredit.

c. Prosedur Pengiriman
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkaaramg kepada
pembeli sesuai informasi yang tercantum dalam swdsr pengiriman
yang diterima dari fungsi penjualan.

d. Prosedur Penagihan
Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faggmjualan dan
mengirimkan kepada pembeli. Dalam metode terteaktuf penjualan
yang dibuat oleh fungsi penjualan sebagai tembugsata waktu
membuat surat order pengiriman.

e. Prosedur Pencatatan Piutang
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat teasén faktur
penjualan ke dalam kartu piutang atau dalam mefoeiecatatan
tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurutd algEng
berfungsi sebagai catatan piutang.

f. Prosedur Distribusi Penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribasiklata penjualan
yang diperlukan oleh manajemen kepada pihak mamaem

g. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
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Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat separiodik total

harga pokok produk yang dijual dalam periode alkusitiertentu.

E. Populas dan Sampel

Dalam pemilihan data kuantitatif, pada umumnya éksk dengan
populasi yang ditelit. Menurut Jusup (2001:400)Pofulasi adalah
sekelompok transaksi yang akan diuji.” Populasiada&grdiri dari jumlah yang
besar maupun kecil, selain itu populasi juga dapketahui sifat maupun
variasinya, apakah itu homogen ataupun heterogetapil dalam penelitian,
populasi tidak boleh dikacaukan dengan sampel.

Sampel merupakan suatu elemen individual yang addalm suatu
populasi. Suatu sampel dapat berupa dokumen, jataal register. Dalam
penelitian, yang terpenting adalah cara pengamiskmpel. Hal tersebut
penting karena jika pengambilan sampel dilakukdamgumlah yang terlalu
besar, maka akan dapat membingungkan dan menyesafiabila teknik
samplingnya mengalami kesalahan. Selain itu, jilagambilan sampel
dilakukan dalam jumlah yang kecil tetapi teknik géing yang digunakan itu
benar, maka sampel yang kecil tersebut telah degmggkup memadai.

Dalam penentuan sampel dan teknik sampling, popuksngat
mempunyai peranan penting. Semakin homogen popyksimaka sampel
yang digunakan akan semakin kecil juga. Sebaliknil@ populasinya
semakin heterogen, maka sampel yang digunakansstaakin besar. Selain

itu, populasi dan sampel juga tidak boleh dikacaul@angan responden. Ada
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penelitian yang memiliki populasi dan sampel, tetajak memiliki

responden. Dan ada juga penelitian yang tidak ni@rpibpulasi dan sampel,
tetapi membutuhkan responden. Dalam hal ini, red@omerupakan orang
yang dapat memberikan suatu informasi yang sesragah penelitian yang

sedang dilakukan.

F. Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan Kredit
Menurut Kell (2003:553) dalam melakukan pengujiangendalian intern
untuk menguiji efektivitas pengendalian itern, sisfgengendalian intern harus
menggunakan metode yang sesuai. Metode yang dignnakuk merancang
pengujian pengendalian tersebut yaitu samplingowtri Langkah-langkah
dalam merancang sampling atribut untuk pengujiargeedalian adalah
1. Menentukan Tujuan Audit
Tujuan menyeluruh dari pengujian pengendalian #&dalantuk
mengevaluasi efektivitas rancangan dan operasi gpelagjan intern.
Sampling atribut dapat dirancang untuk mengevaluaiktivitas
pengendalian yang berkaitan dengan kelompok trangakentu.
2. Menentukan Populasi dan Unit Sampling
Populasi merupakan kelompok transaksi yang diujudifor harus
menentukan bahwa penyajian secara fisik atas psiptdesebut adalah
sesuai dengan tujuan rencana. Unit sampling meaupelemen individual
dalam populasi. Unit sampling dapat berupa dokuntem-item dalam

dokumen, ayat jurnal atau catatan dalam arsip kéenpu
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3. Menspesifikasi Atribut-atribut yang Dikehendaki

Auditor harus dapat menunjukkan atribut-atribut gyaberhubungan

dengan efektivitas pengendalian yang sedang didjribut harus

ditunjukkan untuk setiap pengendalian yang dipentukntuk mengurangi

risiko pengendalian atas sebuah asersi.

4. Menentukan Ukuran Sampel

Dalam menentukan ukuran sampel atribut atau pemdjandyang diuiji,

auditor harus menspesifikasi pengurutan nilai pgaator-faktor berikut:

a. Risiko atas perkiraan risiko pengendalian yanglenendah
Risiko atas penilaian risiko pengendalian terlandah berhubungan
dengan efektivitas audit karena akibat adanya Kamsei serius
potensi yang berkaitan dengan ketidaefektifan addit pengujian
pengujian  pengendalian merupakan sumber utama  bukti
penyimpangan. Dalam sampling atribut, risiko atasilpian risiko
pengendalian terlalu rendah harus disajikan sesisplisit. Beberapa
auditor menspesifikasi satu tingkat risiko terseb@t. Risiko atas
penilaian risiko pengendalian yang terlalu rendalenpunyai
pengaruh terbalik terhadap ukuran sampel. Padkoriskuran 5%
ukuran sampel lebih besar dari pada risiko 10%.

b. Tingkat penyimpangan yang ditoleransi
Tingkat penyimpangan yang dapat ditolerataefable deviation rate
/ TDR adalah tingkat maksimum penyimpangan pengendaiany

mana auditor tetap menerima dan masih menggunalksiko r
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pengendalian yang direncanakan. Dalam memutuskeykati yang

dapat ditoleransi, auditor harus mempertimbangkalouhgan setiap

penyimpangan dengan catatan akuntansi yang sedajigbéberapa

pengendalian intern yang berkaitan, dan tujuan ueal auditor.

Auditor harus menyadari bahwa penyimpangan dariggedalian

dapat meningkatkan risiko, tetapi tidak selalu mgkatkan jumlah

kesalahan dalam catatan akuntansi. Tingkat penyiggrayang dapat

ditoleransi berhubungan langsung dengan risiko @eagian yang

direncanakan auditor untuk sebuah prosedur penga@ndgka tingkat

yang direncanakan rendah, maka tingkat penyimparygag dapat

ditoleransi rendah, begitu pula sebaliknya.

c. Tingkat penyimpangan yang diharapkan

Auditor menggunakan satu atau lebih dari hal-halikbe untuk

mengestimasi tingkat penyimpangan populasi yangrdpkan untuk

setiap pengendalian :

1) Tingkat penyimpangan sampel tahun lalu, yang dakan
berdasarkan pertimbangan auditor dalam efektipiéagyendalian.

2) Estimasi berdasarkan penilaian awal tahun berjakas
pengendalian tersebut.

3) Tingkat yang ditemukan dalam sampel pendahuluas ZQaitem
yang diperkirakan.

Jika tingkat yang diharapkan sama dengan atau ledslar daripada

tingkat yang diitoleransi, auditor tidak dapat mesi@pkan untuk
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memperoleh dukungan atas rendahnya penilaian tingksko
pengendalian dan pengujian pengendalian seharusiaadilakukan.
Pada saat risiko atas penilaian risiko pengendghary terlalu rendah
dan tingkat penyimpangan yang dapat ditoleranssteon peningkatan
atau penurunan tingkat penyimpangan populasi yamgyapkan akan
mengakibatkan ukuran sampel lebih besar dan ledsil. Klika tingkat
penyimpangan populasi yang diharapkan semakin nkatidéngkat
yang dapat ditoleransi, makin tepat informasi yaligutuhkan dan
makin besar ukuran sampel yang diperlukan.
5. Menentukan Metode Pemilihan sampel

Setelah ukuran sampel ditentukan, metode pemilivanhsampling dari

populasi tersebut harus dipilih sesuai dengan cgemg dapat

menghasilkan sampel yang mencerminkan populasudumilakukan hal

ini, rencana sampling statistik memerlukan penggonmaetode pemilihan

acak.

6. Melaksanakan Rencana Sampling

Setelah rencana sampling dirancang, item-item shuipgih dan diuji

untuk menentukan sifat dan frekuensi penyimpangamn gengendalian.

Penyimpangan meliputi kesalahan dokumen, tidak adsial yang

menunjukkan kinerja pengendalian, ketidaksesua@and dokumen dan

catatan yang berkaitan, tidak adanya otorisasikdmalahan perhitungan

yang ditemukan oleh auditor.
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7. Mengevaluasi Hasil Sampel

Penyimpangan yang ditemukan dalam sampel harusuthts, diringkas

dan dievaluasi. Berikut ini adalah langkah-langkattuk mengevaluasi

hasil sampel :

a. Menghitung tingkat penyimpangan sampel
Tingkat penyimpangan sampeafple deviation rajeuntuk setiap
pengendalian yang diuji dihitung dengan membagi lahm
penyimpangan yang ditemukan dengan ukuran sampgldiaji.

b. Menentukan batas penyimpangan atas
Batas penyimpangan atagpper deviation limit / UDL menunjukkan
tingkat penyimpangan atas dalam populasi berdasajkenlah
penyimpangan yang ditemukan dalam sampel. Bataseler
dinyatakan dalam bentuk persentase dan terkadaampgghp batas
ketepatan atas yang dapat dicapah{eved upper precision limiatau
tingkat penyimpangan populasi maksimumagimum population
deviation rat@. Jika ukuran sampel yang digunakan tidak tampak
dalam tabel evaluasi tersebut, auditor menggunakaman sampel
terbesar dalam tabel, selama tidak melebihi ukusampel yang
digunakan, melakukan interpolasi, memperolehnya threl yang
lebih lengkap atau mengguanakan program komputelg yakan
menghasilkan batas atas untuk beberapa ukuran bkarBpéas
penyimpangan atas dapat digunakan untuk menenapaiah sampel

mendukung risiko pengendalian yang direncanakaka Jvatas
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penyimpangan atas kurang dari atau sama dengankating
penyimpangan yang dapat ditoleransi dalam merancsamgpel,
hasilnya mendukung risiko pengendalian yang dineakan; jika
sebaliknya, hasilnya tidak mendukung risiko pengdad yang
direncanakan.

c. Menentukan cadangan untuk risiko sampling
Cadangan risiko samplingallowance for sampling rigk yang
ditambahkan pada tingkat penyimpangan atas yangrakéebihi, atau
lebinh besar dari, proporsi tingkat penyimpangan g
sesungguhnya pada saat itu. Ketika mengevaluasel tgang
digunakan, cadangan risiko sampling ditentukan dengengurangi
tingkat penyimpangan sampel dari tingkat penyimparefas.

d. Menarik kesimpulan secara menyeluruh
Auditor menggunakan hasil-hasil dari sampel tersepangetahuan
tentang lingkungan pengendalian dan sistem akunteshen
pertimbangan profesional untuk membuat penilaiamraktas risiko
pengendalian untuk pengendalian yang dicerminkaeh atribut-
atribut yang tercakup dalam rencana sampling. &enil tersebut
kemudian digunakan untuk menilai risiko pengendalgdas asersi
laporan keuangan relevan yang dipengaruhi olehnkedd transaksi

yang diuiji.
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G. Pendlitian Terdahulu

1. Marpaung (2007) melakukan penelitan mengenai EsgluSistem
Akuntansi Penjualan Kredit di Dealer Yamaha Muliaantping
Yogyakarta.
Pengujian yang dilakukan menghasilkan DUPL = AUPEnmuktikan
bahwa sistem pengendalian intern penjualan kreldihtefektif.

2. Djae (2009) melakukan penelitian mengenai Eval8atem Pengendalian
Intern Penjualan Kredit di CV Aizza Computer Yogg&ia.
Pengujian yang dilakukan menghasilkan DUPL = AUPEnmuktikan
bahwa sistem pengendalian intern penjualan kreldihtefektif.

3. Yuwana (2012) melakukan penelitan mengenai Evaludstem
Pengendalian Intern Penjualan Kredit di CV Lumbiitg Yogyakarta.
Pengujian yang dilakukan menghasilkan UDL = TDR rhbektikan

bahwa sistem pengendalian intern penjualan kreldihtefektif.
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METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

1. Objek penelitian ini adalah dokumen-dokumen yanguuiakan pada
transaksi penjualan kredit dalam perusahaan PaAsrhatsu Motor.
a. Gambaran umum perusahaan
b. Struktur organisasi perusahaan
c. Fungsi yang terkait dengan sistem penjualan kredit
d. Dokumen dan catatan yang terkait dengan sistenuglam kredit
e. Prosedur sistem penjualan kredit
f. Sistem pengendalian intern penjualan kredit

2. Subjek Penelitian:
a. Kepala bagian penjualan
b. Kepala bagian gudang
c. Kepala bagian pengiriman
d. Kepala bagian penagihan
e. Kepala bagian akuntansi

3. Tempat Penelitian:
Penelitian dilakukan di PT Astra Daihatsu Motor Sklayar blok a6

kawasan industri mm 2100 Cibitung, Bekasi Jawa Bara

33
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4. Waktu penelitian:
Penelitian terhadap sistem akuntansi penjualanitkodidksanakan pada

bulan April 2012.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan untuk menganalisis peneliiaadalah metode
dengan pendekatan kualitatif yaitu analisis desikrifAnalisis deskriptif
merupakan metode yang didasarkan pada penelidgagath mengumpulkan
data yang sesuai keadaan sebenarnya dan membgekavaran mengenai
masalah-masalah dalam kehidupan sosial sesuai mlerggditas. Setelah
menentukan metode penelitian, selanjutnya pemeétnilin desain penelitian
berupa studi kasus. Studi kasus adalah suatu penellengan melihat
masalah yang berhubungan dengan latar belakandeatataan yang terjadi
saat ini, dari objek dan subjek penelitian sergabaana interaksinya dengan

lingkungan sekitar.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yaigunakan adalah
Simple Random Samplin@engambilan sampel akan dilakukan secara acak
tanpa memilih terlebih dahulu. Setiap anggota gapulasi akan memiliki

kesempatan yang sama untuk dimasukkan sebagailsampe
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Teknik pengambilan sampel secara acak ini adalatgade menggunakan
program SPSS. Pengacakan menggunakan program S#Sdlakukan
dengan cara :
1. Menginput nomor tercetak yang ada pada dokumen g&ag digunakan
sebagai populasi ke dalam kolom
2. Padatool barpilih data
3. Pilih select cases
4. Pilih random sample of case
5. Pilih samplekemudian klikexactly
6. Isi berapa sampel yang diperlukan dari total papWaseluruhan
7. Pilih continue
8. Pilih ok
Pada kolom SPSS akan memperlihatkan hasil pengada@pa angka
satu dan nol. Nomor tercetak yang ada pada dokwyaeg akan digunakan
sebagai sampel adalah nomor-nomor yang hasil pekganya berupa angka

satu.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian adalabross section Menurut Igbal (2009: 33)¢ross
section adalah data yang terkumpul pada suatu waktu tertemtuk

memberikan gambaran perkembangan keadaan atadckegada waktu itu.
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1. Wawancara
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Wawancara ini dilakukan dengan cara mengajukanapgsban kepada

subjek penelitian PT Astra Daihatsu Motor Jakamduki mendapatkan

informasi tentang sistem pengendalian intern yargylaku pada

perusahaan.

2. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data sedatail. Observasi

dilakukan dengan cara mengamati dan meninjau sémagaung tentang

objek penelitian.

3. Dokumentasi

Survei dokumen ini dilakukan dengan cara melihatudzen-dokumen

yang terkait dengan sistem penjualan, dan membadeu byang

berhubungan dengan sistem penjualan.

4. Kuesioner

Kuesioner yang digunakan untuk memperoleh tanggsegrtulis data yang

diperlukan, dengan menyusun daftar pertanyaan seeatulis tentang

permasalahan yang diteliti mengenai sistem pendjandatern penjualan

kredit.

E. Variabel Penditian

Variabel penelitian yang digunakan adalah varidkegtlegoris. Hal ini

dikarenakan agar peneliti memperoleh data-data yampunjang dan
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mengkatagorikannya ke dalam beberapa unsur. D#éaydmg diperlukan

adalah:

=

Struktur organisasi dan deskripsi jabatan

2. Dokumen, formulir, dan catatan yang digunakan olae¢rusahaan
berkaitan dengan sistem penjualan kredit

3. Prosedur-prosedur penjualan kredit

4. Praktik yang sehat

Dalam setiap unsur terdapat pertanyaan yang bergoh& menjawab

semua hipotesis yang telah peneliti uraikan padehgendahuluan.

F. Teknik Analisis Data
1. Untuk menjawab permasalahan yang pertama dilakukkimgan
menggunakan metode teknik analisis data deskrkmihparatif, yaitu
mendeskripsikan data hasil penelitian dan membgkdimya dengan

teori yang relevan.
Langkah-langkah yang digunakan untuk menjawab ramushasalah

pertama pada penelitian ini adalah dengan cara:

a. Mendeskripsikan sistem akuntansi penjualan kreafiigydilaksanakan
olen PT Astra Daihatsu Motor. Berikut langkah-laalgk yang
digunakan untuk mendeskripsikan sistem akuntamgupkan kredit di

PT Astra Daihatsu Motor:
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Mendeskripsikan fungsi-fungsi yang terkait dalastesn akuntansi
penjualan kredit, yaitu dengan cara melihat struldrganisasi
perusahaan.

Mendeskripsikan dokumen yang digunakan dalam siatamtansi
penjualan kredit, yaitu dengan melihat dan mengetdbkumen
yang digunakan perusahaan.

Mendeskripsikan catatan akuntansi yang digunakdamndaistem
akuntansi penjualan kredit, yaitu dengan melihat neengerahui
catatan akuntansi yang digunakan perusahaan.
Mendeskripsikan jaringan prosedur yang membentuitersi
akuntansi penjualan kredit perusahaan, yaitu dengesihat
struktur organisasi perusahaan.

Mendeskripsikan unsur-unsur pengendalian internapaistem

akuntansi penjualan kredit yang diterapkan perwsaha

b. Setelah mendapatkan hasil temuan di lapangan, dandlerikutnya

adalah membandingkan sistem akuntansi penjualadit kdan unsur-

unsur pengendalian intern yang diterapkan oleh Sadnaan

berdasarkan teori. Kriteria sistem akuntansi pdajuskredit dan

unsur-unsur pengendalian intern yang diterapkah gerusahaan

dikatakan sesuai dengan teori, jika:

1)

Terdapat pemisahan fungsi dan wewenang secaraypaigsterkait

dengan sistem akuntansi penjualan kredit yang mwmelfungsi
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penjualan, fungsi kredit, fungsi gudang, fungsigeman, fungsi
penagihan, dan fungsi akuntansi.

Terdapat kelengkapan dokumen-dokumen yang digundkéam
sistem akuntansi penjualan kredit. Dokumen-dokurtezsebut,
yaitu order penjualan, surat perjanjian permint&aedit, surat
pengiriman barang, faktur penjualan, tembusan gydaurat muat,
rekapitulasi harga pokok penjualan dan bukti meatori
Terdapat catatan akuntansi yang digunakan dalaensigenjualan
kredit. Catatan akuntansi tersebut, yaitu jurnahjyedan, kartu
piutang, kartu persediaan, kartu gudang, dan junmaim.
Terdapat suatu jaringan prosedur yang terkoordiaair bagian
yang terkait dengan sistem akuntansi penjualanitkr@dringan
prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjuélaalit
tersebut, yaitu:

a) Prosedur order penjualan.

b) Prosedur persetujuan kredit.

c) Prosedur pengiriman.

d) Prosedur penagihan.

e) Prosedur pencatatan piutang.

f) Prosedur distribusi penjualan.

g) Prosedur pencatatan harga pokok penjualan.
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5) Terdapat suatu unsur-unsur pengendalian inteada psistem
akuntansi penjualan kredit. Unsur-unsur pengenalafigern pada
sistem akuntansi penjualan kredit, yaitu
a) Struktur organisasi yang memisahkan tanggungalhaw

fungsional secara tegas.
b) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.
c) Adanya praktik yang sehat.
d) Karyawan yang cakap.

c. Menggambarkan bagan alir proses kegiatan siskemtansi penjualan
kreditspare partyang ada di perusahaan.

2. Untuk menjawab permasalahan yang kedua, dilakuldengan
menggunakan pengujian kepatuhan terhadap pengemdatern sistem
akuntansi penjualan kredit yang ada di PT AstrahBtsu motor, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Memberikan penilaian kuat atau lemahnya sistem gmuhgjian intern
penjualan kredit yang diterapkan di PT Astra Dahd#lotor. Adapun
kriteria yang dapat digunakan untuk melakukan pénl sistem
pengendalian intern penjualan kredit yang diterapkerusahaan
adalah sebagai berikut:

1) Kriteria “Ya” : jawaban “Ya” menjelaskan bahwa unsu
pengendalian intern yang seharusnya ada terdapen dsistem
akuntansi perusahaan. Ini dapat memberikan infarmasgenai

kekuatan pengendalian intern perusahaan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

41

2) Kriteria “Tidak” : jawaban “Tidak” menejelaskan baa unsur
pengendalian intern yang seharusnya ada tidak pgatrddalam
sistem akuntansi perusahaan padahal sebenarngm distsebut
dapat diterapkan di dalam sistem akuntansi perasahdal ini
dapat memberikan informasi mengenai kelemahan pelagan
intern perusahaan karena tidak adanya unsur pealigmdntern
tersebut maka dapat berpengaruh terhadap pencapajizan
pengendalian intern perusahaan.

3) Kriteria “Tidak Dapat Diterapkan” : jawaban “TidaBapat

Diterapkan” menjelaskan bahwa unsur pengendali@nririersebut

memang tidak dapat diterapkan dalam sistem akuntans

perusahaan. Hal ini tetap dapat memberikan infarmmeshgenai
kekuatan pengendalian intern perusahaan karenah nersiapat
unsur pengendalian pengganti yang diterapkan duspéaan
sehingga tidak adanya unsur pengendalian inteak térpengaruh
terhadap pencapaian tujuan pengendalian interrspleaan.
Kriteria di atas digunakan untuk menentukan risédas penilaian
risiko yang terlalu rendah dalam pengujian mengganametode
sampling atribut yang bertujuan untuk menentukaktefitas sistem
pengendalian intern penjualan kredit perusaha&a. seluruh unsur
pengendalian intern dinilai kuat maka peneliti akaenggunakan

besarnya risiko atas penilaian risiko sebesar 58tapl jika terdapat
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unsur pengendalian intern yang dinilai lemah malkaepti akan

menggunakan besarnya risiko atas penilaian righesar 10%.

b. Melakukan Pengujian Pengendalian dengan Metode [8ayitribut

Untuk melakukan pengujian pengendalian dengan sagngltribut

langkah-langkah yang ditempuh yaitu:

1)

2)

3)

Menentukan Tujuan Audit

Tujuan audit dari sistem pengendalian intern pdaju&redit yaitu
untuk mengevaluasi efektivitas yang terkait dengsistem
pengendalian intern penjualan kresjtare partPT Astra Daihatsu
Motor.

Menentukan Populasi dan Unit Sampling

Populasi yang digunakan untuk pengujian pengendadialam
sampling atribut adalah faktur penjualan pada ta®Qhl dengan
jumlah 900 populasi. Unit sampling dari elemen wdlial dalam
populasi berupa item-item dalam dokumen faktur yedap.
Menspesifikasi Atribut yang Dikehendaki

Atribut-atribut yang berhubungan dengan efektivipamgendalian
yang akan diuji dan yang dapat dispesifikasikaramalencana
sampling atribut terkait asersi atau keterjadiam pnilaian untuk
transaksi penjualan kredit yaitu:

a) Atribut | : tujuan kelengkapan dokumen sumber ydétltur

penjualan dengan dokumen pendukung berupa surat

pengiriman barang.
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b) Atribut Il : tujuan penilaian, faktur penjualan hemor urut
tercetak dan penggunaannya dapat dipertanggunggawab
oleh bagian penagihan dalam sistem akuntansi panjikeedit.

c) Atribut 1l : tujuan validitas, atribut yang dip&da yaitu
otorisasi dari pejabat yang berwenang. Faktur @dsju
penjualan diotorisasi staf penagihan dan surat igeran
barang diotorisasi staf penjualan dan pengirimaariza

d) Atribut IV : tujuan penilaian, atribut yang dipesik yaitu
kesesuaian informasi antara faktur penjualan denganat
pengiriman barang yang meliputi nama, alamat, jeaisng,
jumlah barang, potongan penjualan dan harga barang.

Menentukan Ukuran Sampel

Dalam menetukan ukuran sampel dalam setiap atying akan

diuji, diperlukan tabel ukuran sampel statistik ukntpengujian

pengendalian.

Sebelum menggunakan tabel, harus menentukan ddiaHhal

sebagai berikut:

a) Risiko atas perkiraan risiko pengendalian yangbenendah
Penentuan perkiraan risiko pengendalian yang tenahdah
berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk meumesm
efektivitas sistem pengendalian intern penjualadikr

b) Tingkat penyimpangan yang dapat ditoleransi
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Dalam menentukan tingkat penyimpangan yang dapat
ditoleransi  peneliti  mempertimbangkan hubungan apeti
penyimpangan dengan faktur penjualan beserta dakume
pendukungnya, pengendalian intern yang diteraplkamsphaan
berdasarkan kuesioner pengendalian intern pen;jladafit.

c) Tingkat penyimpangan populasi yang diharapkan
Dalam menentukan tingkat penyimpangan populasi yang
diharapkan auditor dapat mengambil sampel pendahulu
sebanyak 50 sampel berupa faktur penjualan kr€dita yang
dapat ditempuh untuk melakukan pengambilan sampel
pendahuluan yaitu mengambil sebanyak 50 sampepdptilasi
faktur penjualan kredit dan memeriksa atribut-atriypang telah
ditentukan peneliti. Cara yang digunakan untuk méanen
tingkat penyimpangan populasi yang diharapkan dalam
pengujian sampling atribut adalah
Tingkat penyimpangan populasi yang diharapkan =

Jumlah penyimpangan X 100%

Jumlah sampel pendahuluan
5) Menentukan Metode Pemilihan Sampel

Metode pemilihan sampel dalam sampling atribut ydigginakan
adalah sampel acak sederhana atau berbantuan lermiglgtode
ini dipilih karena setiap populasi yang akan dipgebagai sampel

memiliki kesempatan yang sama untuk diambil. Caengy
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digunakan adalah dengan mengambil sampel secaia dera
populasi.
Mengevaluasi Hasil Sampel
Mengevaluasi hasil sampel sampel dapat dilakukagatecara :
a) Menghitung tingkat penyimpangan sampel
Untuk menghitung tingkat penyimpangan sampel decgaa
Jumlah penyimpangan sampel

Ukuran sampel yang dil
b) Menentukan batas penyimpangan atas (UDL)

X 100 %

Batas penyimpangan atas ditentukan dari tabel asahasil
sampel statistik untuk pengujian pengendalian batas
penyimpangan atas (UDL).

c) Menentukan cadangan untuk risiko sampling
Tingkat penyimpangan atas — Tingkat penyimpangerpsa

d) Menarik kesimpulan secara menyeluruh
Kesimpulan terhadap pengujian pengendalian secara
menyeluruh dapat disusun melalui pembuatan kertaga k
sampling atribut yang berisi hasil penilaian atriatribut yang
telah diuji oleh peneliti. Terdapat kesimpulan daatiap atribut
yang diuji tersebut yaitu apabila UDE TDR, maka risiko
setiap pengendalian atribut terhadap pengendati@nni yang
ada telah diterapkan secara efektif. Tetapi apatiketahui

pengujian pengendalian yaitu UDE TDR, maka risiko



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
46

pengendalian setiap atribut terhadap pengendati@nni yang

ada diterapkan secara tidak efektif.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN

A. Sgarah Berdirinya PT Astra Daihatsu Motor Jakarta

1.

Tahun 1973

Tahun 1973, Astra mendapatkan hak untuk mengimpemd&raan
Daihatsu ke Indonesia.

Tahun 1976

PT Astra International ditunjuk menjadi agen turdgganportir dan
distributor tunggal kendaraan Daihatsu ke Indonesia

Tahun 1978

Pabrik pengepresan plat baja, PT Daihatsu Indondgiaikan sebagai
perusahaan patungan PT Astra International, Daihststor Co., Ltd.,
dan Nichimen Corporation.

Tahun 1983

Pabrik mesin, PT Daihatsu Engine Manufacturing frefte mulai berdiri.
Tahun 1987

PT National Astra Motor mulai berdiri berperan sgdisagen tunggal dan
pengimpor kendaraan Daihatsu menggantikan posisi RStra

International.

46
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6. Tahun 1992
PT Astra Daihatsu Motor didirikan melalui penggadam tiga perusahaan,
yaitu PT Daihatsu Indonesia, PT Daihatsu Engine Whaturing
Indonesia, dan PT National Astra Motor.

7. Tahun 1996
Pada tahun ini, pabrik pengecoran aluminium muaidioi dan dibangun
di KIIC, Karawang, Jawa Barat.

8. Tahun 1998
Pembelian pabrik perakitan di PT Gaya Motor, sejakAstra Daihatsu
Motor memiliki empat pabrik, yaitu pabrik penge@elat baja, mesin,
pengecoran aluminium dan perakitan.

9. Tahun 2004
Pada tahun ini terjadi kolaborasi antara Daihatsngen Toyota, yaitu
dengan adanya peluncuran Xenia dan Avanza di Irsione

10. Tahun 2005
Tahun 2005, produksi mobil Xenia mencapai satulatadaraan.

11.Tahun 2007

Tahun 2007, kapasitas mulai ditingkatkan menjadi@a0 per tahun.

B. Lokas Perusahaan
PT. Astra Daihatsu Motor memiliki Hlead Officedan 6Plant yang saling
berkaitan dalam setiap langkah kegiatan PT Astrdnddsu Motor. Adapun

lokasi kerja PT Astra Daihatsu Motor adalah sebhgakut :
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1. Head Office

Head OfficePT Astra Daihatsu Motor berada di JI| Gaya MotbiSlinter

Il No. 5 Jakarta Utara 1433bBlead Officeterdiri atas beberapa Direktorat

yang mempunyai fungsi dan tugas masing-masing. éddpirektorat

tersebut adalah sebagai berikut :

a. Directorate Marketing
Direktorat ini merupakan ujung tombak dari PT Adbaihatsu Motor
dalam penjualan unit mobil ke pembeli, membuat @ogprogram
marketing yang dapat menarik pembeli untuk setia menggunakan
mobil merk Daihatsu.

b. Directorate Human Resources & General Affair
Secara garis besar kegiatan di Direktorat ini ddghe@nerimaan
karyawan baru, pengembangan kemampuan karyawandylakgkan
melalui kegiatartraining, inventarisasi seluruh aset-aset perusahaan,
perawatan dan perbaikan aset-aset perusahaan.

c. Directorate Finance
Secara garis besar kegiatan di Direktorat ini dadpknghubung antara
pemasok dan pembeli PT Astra Daihatsu Motor dalaal h
pembayaran.

d. Directorate Purchasing
Secara garis besar kegiatan di Direktorat ini dadpknghubung antara

pemasok dan PT Astra Daihatsu Motor dalam hal péarbe
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e. Directorate Corp. Information & Technology
Secara garis besar kegiatan di Direktorat ini ddataelakukan
perbaikan dan penambahan sistem yang ada di P& Asihatsu
Motor, sehingga sistem yang digunakan dapat membaaturuh
kegiatan di PT Astra Daihatsu Motor baikHiead Officemaupun di
seluruhPlant yang ada.
2. Plant 1(Stamping Plant
Plant 1 (Stamping Plantterletak di JI Gaya Motor 1ll No. 2, Sunter II,
Jakarta Utara 14330. Kegiatan Biant 1 secara garis besar adalah
pembuatan badan mobilildor, engine hood, panel ropfSetelah badan
mobil selesai, maka badan mobil yang telah dibkanadikirimkan ke
Plant 4 (Assembly Plantuntuk dirakit dan juga dikirimkan kEBlant 6
(Service Pait untuk dijual ke pasaran baik domestik maupuroekp
3. Plant2 (Engine Plant
Plant 2 (Engine Plan) terletak di Jl. Maligi VI — M16 Kawasan Industri
KIC JlI. Tol Jakarta — Cikampek Km 47, Karawang @13Jawa Barat.
Kegiatan diPlant 2 secara garis besar adalah perakitan mesin mobil
(Mesin Xenia / Avanza, Mesin Terios / Rush, Mesirai@nax). Setelah
mesin tersebut selesai dirakit, maka mesin tersekah dikirimkan ke
Plant 4 (Assembly Plantuntuk dirakit dan juga dikirimkan kBlant 6

(Service Pait untuk dipasarkan secara domestik maupun urieksplor.
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4. Plant3 (Casting Plan}
Plant 3 (Casting Plany terletak di Kawasan Industri KIIC lot A-5, JI. To
Jakarta — Cikampek Km 47, Karawang 41361, JawatBKegiatan di
Plant 3 secara garis besar adalah pencetakan badandaahihesin mobil
(Cylinder Heagd. Setelah bodi mesin tersebut selesai, maka bacsm
tersebut akan dikirimkan Kelant 2 (Engine Plant untuk dirakit.

5. Plant4 (Assembly Plant
Plant 4 (Assembly Plantterletak di JI. Gaya Motor Barat No 3 Sunter I,
Jakarta Utara 14330. Kegiatan Biant 4 secara garis besar adalah
perakitan mesin dan bodi untuk dijadikan unit moBiételah unit mobil
tersebut selesai lolos ce®uality, maka untuk mobil tersebut akan
dikirimkan ke VLC {/ehicle Logistic Centgr

6. Plant5 (Part Cente)
PT Astra Daihatsu Motor — Part Center terletaklldiSelayar blok A6
kawasan industri MM2100 Cibitung, Bekasi Jawa Baiatkasi ini
berdekatan dengan perusahaan besar lainnya di dsddn kawasan
sehingga tidak hanya PT Astra Daihatsu Motor saagyberada di
kawasan tersebut, tetapi juga terdapat beberapssgiean besar yang
berfungsi baik sebagai pemasok maupun sebagai fiedsbe PT Astra
Daihatsu Motor. Adapun perusahaan yang dimaksudrSepT Toyota
Astra Motor (sebagai pembeli dari PT Astra Daihatdotor), dan
perusahaan yang menjadi pemasok adalah PT Densodsid, PT Sugity

Creative, PT Ichikoh dan masih banyak lagi.
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7. Plant6 (Vehicle Logistic Centgr
Plant 6 (Vehicle Logistic Centgrterletak di JI. Danau Sunter Selatan Blok
O 5 no. 1, Jakarta Utara 14330. KegiatarPint 6 secara garis besar
adalah persiapan untuk pendistribusian unit kergklinusantara juga
untuk keperluan ekspor.
Dalam penelitian kali ini, peneliti akan membahekith spesifik tentang
PT Astra Daihatsu Motor — Part Center. Maksud dgnanh penelitaian ini

adalah untuk mengetahuai efektivitas perusahaan.

C. Visi-Mis PT Astra Daihatsu Motor
Produk-produk Daihatsu semakin mendapatkan tangggpag positif
dari pangsa pasar yang meningkat dari tahun kentabukungan jaringan
penjualan dan purna jual dari PT Astra Internatiomak,- Sales Operation
yang tersebar di seluruh Indonesia merupakan saltah faktor utama yang
mendukung peningkatan penjualan Daihatsu di IndaneSebagai agen
tunggal pemegang merek Daihatsu di Indonesia, PffaA3aihatsu Motor
berkomitmen untuk meningkatkan kepercayaan pengaela merk Daihatsu
melalui produk yang berkualitas tinggi, harga begadan memenuhi
kepuasan pembeli. Hal ini selaras dengan visi-RilSiAstra Daihatsu Motor

untuk menjadi produsen molgibmpactdan memenuhi standar kualitas global.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
52

Visi:

Menjadi No. 1 dalam pasar molibmpactdi Indonesia dan sebagai basis

utama produksi global untuk grup Daihatsu yang sdemgan standar kualitas

produk Jepang.

Misi:

1. PT Astra Daihatsu Motor memproduksi mobil dengalairterbaik dan
menyediakan layanan terkait yang penting untuk nuk@tkan nilai
stakeholdedan ramah lingkungan.

2. PT Astra Daihatsu Motor mengembangkan dan memberikapirasi

kepada karyawan untuk mencapai kinerja tingkataluni

D. Struktur Organisasi PT Astra Daihatsu M otor
Stuktur organisasi berfungsi untuk mengetahui tiggas dan tanggung
jawab dari masing-masing bagian yang saling benhgdw untuk mencapai
tujuan yang diharapkan perusahaan.
PT Astra Daihatsu Motor memiliki struktur organisasng masing-
masing bagian dipisahkan oleh tugas dan tangguvahjaecara jelas. Adapun

struktur organisasi PT Astra Astra Daihatsu Motdallah sebagai berikut:
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Gambar 1 : Stuktur Organisasi PT Astra Daihatsudviot

Sumber : Data Perusahaan

Adapun tugas dari masing-masing bagian dalam struitganisasi PT
Astra Daihatsu Motor adalah sebagai berikut:
1. Part Division
Part DivisionPT Astra Daihatsu Motor memiliki tugas:
a. Menentukan kebijakan di bagian divisi yang menyamgkarget
penjualan domestik dan mengeskpor mobil Toyota.
b. Menentukan target penjualan per bulan.
c. Menetapkan target produktivitas di gudang sepegtigodiman dan
penerimaan barang sesuai dengan waktu yang te&thpkan.

d. Menetapkan taget penjualan per daerah.
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2. Part Marketing & Supply
Departemen dPart Division memiliki tiga seksi yang secara garis besar
berfungsi sebagai registrasi nonpart pada setiap unit mobil, mengatur
dalam menentukan harga jual dan membuat progranagsean, yang
menghubungkan antara Astra Daihatsu Motor Part sidini dengan
pembelinya, baik pembeli dari dalam negeri maupan hegeri.
a. Marketing & Pricing

Tugas darMarketing & Pricingadalah:

1) Membuat SPPC Service Part Price Confirmation dan
menginformasikan ke pemasok. Hal ini dimaksudkgaga harga
beli spare partdapat diperbaharui ke SABystem Application &
Produc).

2) Menghitung dan menginformasikan harga jsphre part(retail
price) ke AI-DSO (Astra International-Daihatsu Sales @gen),
Toyota dan DMC (Daihatsu Motor Company) sebagai hgdim
Astra Daihatsu Motor Part Division.

3) Membuat program-programarketing

4) Mengembangkan produgpare partdengan jalan lokalisagpart
impor menjadpart lokal.

b. Part Number Information (PNI)
Tugas dari PNI adalah:
1) Menerima SPNService Part Noticedari DMC (Daihatsu Motor

Company untuk dibuatkan nomegart baru.
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2) Maintain part numberdi SAP.

3) Melakukan penggantian nompart jika part yang bersangkutan
mengalami perbaikan dan menginformasikan Marketing &
Pricing

4) Melakukan dan melaporkan penghitungan laba tiagriul

c. Order Processing

Tugas darOrder Processin@dalah:

1) Menerima dan mengolah pesanaari Al — DSO, Perodua
(Malaysia), dan DMC (Jepang)

2) Memberikan penanganan khusus untuk unit mobil yaraguk
bengkel dan membutuhkgrart karena tanpgart, mobil tersebut
tidak dapat digunakan oleh pembeli.

3) Membuatinvoice/ faktur penjualan melalui sistem komputer.

3. Part Control
Departemen dPart Division memiliki tiga seksi yang secara garis besar
berfungsi sebagai pengontrol stabilitakock yang ada diwarehouse
(gudang), yang menghubungkan antara Astra Daihdstor Part
Division dengan pemasok-pemasoknya (pemasok ddamdamaupun
luar).
Adapun ketiga seksi tersebut adalah:
a. Outhouse Procurement

Job DescriptioOuthouse Procuremeatalah:
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1) Membuka PORurchase Orddgrke pemasok lokal diluar PT Astra
Daihatsu Motor.

2) Menentukan tanggal pengirimapart dari pemasok ke Astra
Daihatsu Motor Part Division.

3) Negosiasi ke pemasok jika ada lonjakan perminspane partdari
Astra Daihatsu Motor Part Division ke Pemasok.

b. Inhouse & Import Procurement

Tugas darinhouse & Import Procuremesidalah:

1) Membuka PO Rurchase Order ke pemasok impor (DMC -
Jepang, Perodua - Malaysia, TTl — Thailand) dareriat
Perusahaan (antBtant).

2) Menentukan tanggal pengirimapart dari pemasok ke Astra
Daihatsu Motor Part Division.

3) Negosiasi ke pemasok jika ada lonjakan perminspane partdari
Astra Daihatsu Motor Part Division ke Pemasok.

c. Inventory Control

Tugas darlnventory Controladalah:

1) Menghitung kebutuhastock spare paryang dibutuhkan (setiap
part memiliki kebutuharstockyang berbeda-beda) agdockyang
dihitung dalam jumlah uang datockyang dihitung dalam bulan
tidak melebihi target yang ditentukan oleh manajgme

2) Memperkirakan kebutuharspare part yang dibutuhkan untuk

memasok ke pembeli karena lonjakan permintaan. akamy
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tersebut dikarenakan seksi dibagiddarketing & Pricing
melakukan program khusus dalam menggre partke pembeli.
4. Warehouse
Departemen dPart Division memiliki tiga seksi yang secara garis besar
berfungsi sebagai penenerirpart dari pemasok, pengecekaart dari
pemasok (secara kualitas), penyimpant, dan pegirimamart ke pembeli
(baik pembeli dari dalam negeri maupun luar negeri)
Adapun ketiga seksi tersebut adalah:
a. Inbound Logistic

Tugas darinbound Logistiadalah:

1) Menerimaspare partdari pemasok dan melakukan konfirmasi
stockdi SAP.

2) Melakukan pengepakan ulang jikepare part tersebut belum
memakai pengepakddaihatsu Genuine Part.

b. Outbound Logistic
Tugas darOutbound Logisti@dalah:

Memproses order dari pembeli, yang meliputi:

1) Melakukan picking (mengambil part dari lokasi penyimpanan)
sesuai dengan order pembeli baik nompart maupun kuantitas.
Dokumen yang dipakai adalgicking slip

2) Melakukanpacking(menyatukan semuaart yang di pesan dalam
satubox), kemudian memberikan alamat pembelbdkx Dokumen

yang dipakai adalapicking slip.
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3) Mengirimkan hasil packing ke pembeli sesuai dengan jenis

pesanan. Apabila menggunakan jenis pesanan regitardengan
memakai jalan darat (truk) dan apabila jenis pesal@urat maka
memakai jalan udara (pesawat). Dokumen yang dipakaiah

shipment document.

c. Quality

Tugas darQuality adalah:

1)

2)

3)

4)

Melakukan pengecekan kualitsigare partpada waktu penerimaan
dari pemasok, penyimpanapare partdan pengirimarspare part
ke pembeli. Hal ini dimaksudkan aggrare partDaihatsu terjamin
kualitasnya.

Membuat SPISService Part Inspection Standyy&PPS $ervice
Part Packaging Standajdlan menginformasikan ke pemasok. Hal
ini dimaksudkan agaispare part yang dibuat oleh pemasok
memiliki standar pengecekan dan standar pengepalansama.
Menerima klaim dari pembeli baik dari Al — DSO, Ddg, maupun
DMC

Membuat klaim ke pemasok jikspare partyang diterima tidak

sesuai standar atau mengalami kerusakan.

5. Kaizen & Management Support

Departemen dPart Divisionyang bertugas untuk:

a. Membuat perbaikan proses kerja yang kurang maksimal
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b. Membuat materi-matetraining yang bertujuan dalam pengembangan
karyawan
c. Supportdalam konvensi sumbang saran dan QCQuaglity Circle

Control) untuk karyawan golongan 2 dan 3

E. Personalia
1. Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan factor penting dalam menmdpkproses

operasional perusahaan. Jumlah tenaga kerja PB Asrthatsu Motor

yaitu:
b. Department : 94 orang
c. Section Staf/Officer : 111 orang

d. Sub Section Foremahdmin : 89 orang
e. Group Leader/Clerk : 59 orang
f. Operator : 40 orang
2. Jam Kerja Karyawan
PT Astra Daihatsu Motor menerapkan jam kerja sal@agikut :
a. Hari : Senin-Jumat
b. Masuk :Pukul 07.30 WIB
c. lstirahat : Pukul 12.00-13.00 WIB
d. Keluar :Pukul 16.30 WIB
e. Lembur : Dilaksanakan setelah jam kerja, khususkugblongan 2

dan 3.
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Pada hari Sabtu, Minggu dan libur nasional perusaaeliburkan

karyawannya.

3. Sistem Pengupahan

Sistem pengupahan yang diterapkan PT Astra Daihtstor adalah

sebagai berikut:

a.

Upah Bulanan

Upah bulanan dibayarkan kepada karyawan secana patila akhir
bulan. Jumlah upah yang dibayarkan tergantung ketmdapabila
karyawan tidak hadir maka mendapatkan upah satanbdikurangi
dengan jumlah ketidakhadiran dalam bulan tersebut.

Upah Lembur

Upah lembur dibayarkan oleh PT Astra Daihatsu Matepada
karyawan diluar jam kerja. Upah lembur berlaku knkaryawan
golongan 2 dan 3, yaitu khusus untuk operator fda@mandengan

ketentuan perhitungan 1/173.

4. Jaminan Sosial dan Kompensasi

Jaminan sosial dan kompensasi yang diberikan PiaA3aihatsu Motor

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Memberikan uang makan bagi setiap karyawan.

Memberikan uangransportbagi setiap karyawan.

Memberikan uang pengobatan bagi setiap karyawakakoerjuga
untuk istri dan 3 orang anak.

Memberikan uang tunjangan hari raya bagi setiapakean.
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e. Memberikan tunjangan untuk pembelian kacamata bsefiap
karyawan.

f. Memberikan cuti tahunan dan cuti panjang bagi pekaryawan
setelah 5 tahun kerja.

g. Memberikan bonus akhir tahun bagi setiap karyav@saran sesuai
dengan bonus yaitu besarnya uang yang diperolelisgsngan nilai /
prestasi karyawan.

h. Memberikan rekreasi bagi khusus untuk karyaweanployee dgydan
rekreasi bagi keluargdafmily day.

i. Memberikan tunjangan rumah sakit untuk setiap kaaya apabila
opname berlaku juga untuk istri dan 3 orang anak.

j. Fasilitas kepemilikan mobil dan motor.

F. Spare Part

Macam-macanspare partyang terdapat d?lant5 PT Astra Daihatsu Motor

yaitu:

a. Regular Maintenance Part
Merupakanspare partyang harus diganti setiap melakukan perawatan di
bengkel. Setiapart mempunyai lama pakai yang berbeda-beda. Adapun
contohpart dari regular maintenance paddalahspark plugyang diganti
setiap 20.000 Kmil filter yang diganti setiap 10.000 Km, dain cleaner

yang diganti setiap 20.000 Km.
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b. Body Part
Merupakan komponen pembentuk mobil. Adapun corpanit adalah
panel roof/ atap mobilfront / rear door(pintu),engine hoodkap mesin.
c. Electric Part
Merupakan komponen dalam unit mobil yang berhubordgngan sistem
kelistrikan. Adapun contotpart adalah bulb / bohlam lampu, ECU

(Electronic Computer Unjt.

G. Pemasaran
1. Sistem Penjualan

a. Penjualan Tunai: penjualan yang dilakukan jika pelmgpare part
adalah karyawan sendiri. Pembayaran dilakukatdeid Officedi
bagianfinancedengan cara pembayaran tunai.

b. Penjualan Kredit: penjualan yang dilakukan jika pelhadalah Astra
International — Daihatsu Sales Operation. Pembayat#akukan
dengan menerbitkainvoice setiap akhir bulan. Pembayaran dilakukan
antar bagian akuntansi tanpa melibatkan Servicel®asion.

2. Saluran Distribusi

a. Penjualan Domestik: Astra Daihatsu Motor ke Astgeinational-

Daihatsu Sales Operation dan kemudian didistrilaumsike seluruh

jaringan Daihatsu se Nusantara.
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b. Penjualan Ekspor: Astra Daihatsu Motor ke Daih&tewior Company
di Jepang dan ke Toyota Motor Company, serta A3aihatsu Motor

ke Perodua Malaysia.
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ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sistem Akuntans Penjualan Kredit PT Astra Daihatsu M otor
1. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Penjuledit di PT Astra

Daihatsu Motor, yaitu:

a. Fungsi Penjualan
Fungsi penjualan berada di bagian distribusi atmagsaran yaitu staf
penjualan. Sistem penjualan kredit dimulai dari pelin memesan
barang kepada staf penjualan, staf penjualan lggery jawab
menerima order dari pembeli, membuat order pembeldan
memberikan otorisasi surat pengiriman barang, nteken tanggal
pengiriman barang, dan mengisi surat order pengirim

b. Fungsi Kredit
Fungsi kredit dilakukan oleh KepaRart Marketing & SupplyKepala
Part Marketing & Supplybertugas memeriksa status kredit calon
pembeli dan memberikan otorisasi persetujuan krkejtada calon
pembeli yang mengajukan permintaan kredit seswaspyarat yang
ditetapkan oleh fungsi kredit. Adapun syarat-sydemsebut adalah
pembeli baru harus mengifoirm pendaftaran yang berisi identitas
calon pembeli (nama perusahaan, alamat perusahaarer telepon,

NPWP, nama pemilik perusahaan, dan alamat pemédikigahaan),

64
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fotokopi KTP sebanyak 1 lembar, dan memberikan uangi sebesar
Rp 2.000.000,- sebagai uang tanggungan.

c. Fungsi Gudang
Fungsi gudang berada di bagian pemasaran yaitysti#ng. Bagian
gudang bertanggung jawab menyimpan barang, mencatdasi
persediaan fisik barang yang ada di gudang dalamo kmdang dan
menyiapkan barang yang dipesan oleh pembeli sdsmgan pesanan
pembeli, selanjutnya staf gudang menyerahkan babasgrta surat
pengiriman barang kepada staf pengiriman barangikuuiikirim
kepada pembeli.

d. Fungsi Pengiriman
Fungsi pengiriman berada di bagian produksi yatiaii gengiriman.
Fungsi ini bertanggung jawab mengirimkan barangakeppembeli
yang diterima dari staf gudang beserta surat pemgir barang yang
telah diterima dan diotorisasi. Bagian ini juga taeggung jawab
memberikan otorisasi pengiriman barang kepada pleidelasarkan
faktur penjualan yang diterima dari fungsi gudang.

e. Fungsi Penagihan
Fungsi penagihan berada di bagian administrasirgara yaitu staf
penagihan. Fungsi ini bertanggung jawab atas pkaagpiutang
penjualan kredit yang dikirimkan kepada pembeli athgl fungsi

pengiriman.
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Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi berada di bagian administrasi rigam yaitu staf
akuntansi. Fungsi ini bertanggung jawab mencatattapg dari
penjualan kredit dan membuat serta mengirimkanyagaan piutang
kepada debitur. Staf akuntansi juga bertanggungalpawnencatat
transaksi penjualan kredit berdasarkan faktur @éajy membuat
rekapitulasi harga pokok penjualan yang berisi dgogkok produk
yang terjual selama periode tertentu berdasarkaa yeng terdapat
dalam kartu persediaan dan membuat laporan keuangan

Berikut ini merupakan evaluasi mengenai fungsi ydagkait
dalam sistem akuntansi penjualan kredit di PT ABsghatsu Motor
Jakarta.

Tabel 1: Perbandingan Fungsi yang Terkait dalane®isPenjualan
Kredit antara Teori dan Praktik

_ Praktik
No Teori Ya | Tidak | TDD | Keterangan
1 | Fungsi Penjualan v Sesuai Teori
2 | Fungsi Kredit v Sesuai Teori
3 | Fungsi Gudang v Sesuai Teori
4 | Fungsi Pengiriman v Sesuai Teori
5 | Fungsi Penagihan v Sesuai Teori
6 | Fungsi Akuntansi v Sesuai Teori

Keterangan : TDD = Tidak Dapat Diterapkan
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan fungsi yang terkait dalam pelaksanatens akuntansi

penjualan kredit PT Astra Daihatsu Motor, terdapamisahan masing-
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masing fungsi secara jelas. Pada setiap fungsi llketugas yang berbeda
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan perusahaan.

Berdasarkan tabel perbandingan fungsi dalam sigemualan kredit
ditemukan hasil bahwa fungsi yang terkait dalamtesis akuntansi
penjualan kredit telah sesuai dengan teori, kafengsi yang terdapat di
dalam teori sama dengan yang diterapkan dalamikrakt

2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi RégjuKredit di
PT Astra Daihatsu Motor, yaitu:
a. Order Pembelian

Order pembelian merupakan dokumen awal yang diblett staf

penjualan ditujukan kepada fungsi kredit yang Qean untuk

meminta persetujuan penjualan kredit. Dokumen énfungsi sebagai

order penjualan hanya penamaannya saja yang betiei identitas

calon pembeli, jenis dan jumlah barang yang dipesi@h calon

pembeli. Dokumen ini digunakan untuk pembuatantspeagiriman

barang. Di PT Astra Daihatsu Motor dinamakstnipment document
b. Surat Pengiriman Barang

Surat pengiriman barang merupakan dokumen yangdigun untuk

tembusan ke staf gudang untuk mempersiapkan bargry

digunakan staf pengiriman sebagai dasar untuk mierigin barang
sesuai pesanan pembeli. Surat pengiriman barangliiffT Astra

Daihatsu Motor dinamakashipment documenDokumen ini dibuat

oleh staf penjualan. Surat pengiriman barang beréha, alamat
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pembeli, jumlah, dan jenis barang yang akan dikirsarta tanggal
pengiriman.

c. Faktur Penjualan
Dokumen ini dibuat sebagai dasar untuk mencatdiuinya piutang
dari penjualan kredit. Faktur digunakan untuk manektransaksi
penjualan kredit, yaitu mengenai nama pembeli, iBkasi, harga,
potongan penjualan jenis dan kuantitas barang ydifgal, dan
otorisasi dari staf penagihan. Faktur penjuala®iAstra Daihatsu
Motor dinamakarnnvoice.

d. Rekapitulasi Harga Pokok
Rekapitulasi harga pokok penjualan digunakan umiekcatat harga
pokok produk yang dijual selama periode tertentibuBt oleh staf
akuntansi untuk dicatat dalam jurnal umum. Reké#gmsitharga pokok
penjualan berisi spesifikasi barang, jumlah rupf@rjode pencatatan
dan otorisasi yang berwenang.

e. Surat Muat
Dokumen ini tidak ada di PT Astra Daihatsu Motookdmen ini
merupakan bukti untuk menyerahkan barang kepadasgeaan
angkutan barang. Bukti penyerahan barang tersebuipl nota
pengiriman yang dibuat oleh perusahaan pengangkahlp atau pihak
ketiga dan diserahkan kepada pihak perusahaan remgirimkan

barang.
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dokumen gyan

digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kreditP@ Astra

Daihatsu Motor Jakarta.

Tabel 2: Perbandingan Dokumen yang Digunakan da&istem
Akuntansi Penjualan Kredit antara Teori dan Praktik

No

Praktik

Keterangan

Teori

Ya

Tidak

TDD

1

Order Penjualan

X

X

Perusahaan
menggunakan
nama orde
pembelian tetap
fungsi dari orde
pembelian
tersebut
dengan
order  penjualar
hanya namany
saja yang berbed

sam
fungs|

Il

D

Surat
Pengiriman
Barang

Sesuai Teori

Faktur Penjualan

Sesuai Teori

AW

Rekapitulasi
Harga Pokok

Sesuai Teori

Surat Muat

membuat  sur
muat karena buk
yang diserahka
kepada pembe
yaitu surat
pengiriman
barang

invoice

Perusahaan ti%i

dar

=3> ==

Keterangan : TDD = Tidak Dapat Diterapkan

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan dokumen yang terkait dalam pelaksansiatem

akuntansi penjualan kredit PT Astra Daihatsu Motdapat diambil
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kesimpulan bahwa perusahaan tidak memiliki dokummkeier penjualan.

Menurut Mulyadi (2001:214), dokumen yang digunaldalam sistem

akuntansi penjualan kredit adalah order penjuaktapt perusahaan

menggunakan order pembelian. Kedua dokumen tersebutiliki fungsi

yang sama hanya penamaannya saja yang berbedaalfean juga tidak

memiliki surat muat karena bukti bahwa barang teldierikan kepada

pembeli adalah berupa surat pengiriman barangnidaice

Berdasarkan dokumen yang digunakan dalam pelaksasssem

akuntansi apenjualan kredit di PT Astra Daihatsudvladitemukan hasil

bahwa dokumen yang digunakan dalam sistem akunpangialan kredit

tidak sesuai dengan teori karena, ada dokumen t@dgpat dalam teori

tetapi tidak terdapat dalam praktik.

3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Adasit Penjualan

Kredit di PT Astra Daihatsu Motor, yaitu:

a. Kartu Piutang

Catatan ini digunakan untuk mencatat tagihan-tagiagau piutang

yang timbul dari transaksi penjualan kredit. Supattang dibuat

berdasarkan faktur dan surat pengiriman yang memt@masi yang

berupa nama, alamat pembeli serta jumlah tagihamg yaarus

diserahkan oloeh pembeli.

b. Kartu Gudang

Catatan ini dibuat oleh bagian gudang. Kartu gudfiggnakan untuk

mencatat kuantitas atau jumlah barang yang disindpgandang.
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c. Kartu Persediaan
Catatan ini berisi rincian mutasi setiap jenis pdigan barang jadi dan
digunakan untuk mencatat harga pokok produk yajuglidi

d. Jurnal Penjualan
Digunakan untuk mencatat transaksi penjualan. Dekunyang
dibutuhkan sebagai sumber untuk mencatat dalanmaljyanjualan
yaitu faktur penjualan beserta dokumen pendukungysjtu surat
pengiriman barang.

e. Jurnal Umum
Catatan ini digunakan untuk mencatat harga poko#ul berdasarkan
rekapitulasi harga pokok penjualan pada satu periaguntansi
tertentu.

Berikut ini merupakan evaluasi mengenai catatamtsi yang

digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kreditP@ Astra
Daihatsu Motor Jakarta.

Tabel 3: Perbandingan Catatan Akuntansi yang Dikmmadalam
Sistem Akuntansi Penjualan Kredit antara Teori Beaktik

_ Praktik Keterangan
No Teori Ya [ Tidak] TDD
1 | Kartu Piutang v Sesuai Teori
2 | Kartu Gudan v Sesuai Teo
3 | Kartu Persediazc v Sesuai Teo
4 | Jurnal Penjuale v Sesuai Teo
5 | Jurnal Umur v Sesuai Tori
Keterangan : TDD = Tidak Dapat Diterapkan

Sumber : Data Diolah
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Berdasarkan catatan yang terkait dalam pelaksasiagem akuntansi
penjualan kredit PT Astra Daihatsu Motor, dapaamibahkan bahwa
semua catatan yang terdapat di dalam tabel diy&tag berupa surat
piutang, kartu gudang, kartu persediaan, jurnajyadgsn dan jurnal umum
dicatat oleh bagian akuntansi berbasis komputetu yaienggunakan
program SAP $ystem Application & Produyct

Berdasarkan catatan akuntansi yang digunakan dadtaksaan sistem
akuntansi penjualan kredit di PT Astra Daihatsu dotitemukan hasil
bahwa catatan akuntansi yang digunakan dalam sissémmtansi
penjualan kredit telah sesuai dengan teori, kacatatan akuntansi yang
ada dalam teori sama dengan yang diterapkan daksktikp

4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem AkuntagrguBlan Kredit di
PT Astra Daihatsu Motor, yaitu:
a. Prosedur Order Penjualan

Transaksi penjualan dimulai dengan diterimanya roctsi pembeli

oleh bagian pemasaran. Bagian pemasaran membaatpsungiriman

barang yang ditujukan kepada bagian gudang dan &egiam
pengiriman. Tembusan surat pengiriman barang yadgtsdiotorisasi
disimpan sebagai arsip.

b. Prosedur Persetujuan Kredit
Prosedur ini dilaksanakan jika pembeli mengajukammintaan kredit.
Prosedur ini dilaksanakan oleh Kepdart Marketing & Supply

Kepala Part Marketing & Supplymemeriksa status kredit calon
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pembeli sesuai syarat-syarat yang ditentukan dem gyarat-syarat
tersebut sesuai dengan ketentuan maka Kepald Marketing &
Supplymemberikan otorisasi kredit.

c. Prosedur Pengiriman Barang
Bagian gudang menerima surat pengiriman barang Hagian
pemasaran, lalu menyiapkan barang yang telah dipdséamudian
bagian gudang memberikan tandatangan pada tembssaat
pengiriman barang sebagai bukti barang telah dikiBarang dikirim
oleh bagian pengiriman barang.

d. Prosedur Pencatatan Piutang
Bagian akuntansi mencatat kartu piutang yang ¢ikasi menurut
nomer berdasarkan tembusan faktur penjualan daat pengiriman
barang.

e. Prosedur Penagihan
Bagian akuntansi membuat faktur berdasarkan sueatgipman
barang, lalu menandatangani faktur sebagai bukadi@ya piutang
kemudian mengirimkannya kepada pembeli.

f. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
PT Astra Daihatsu Motor mencatat harga pokok péamjudidak
menggunakan jurnal khusus melainkan dalam jurnalmmada saat
akan menyusun laporan keuangan untuk mengakui hpoj@k
penjualan. Perusahaan menyimpan rekapitulasi hpolgek penjualan

sebagai arsip.
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Berikut ini merupakan evaluasi mengenai jaringamsedur yang

membentuk sistem akuntansi penjualan kredit di BiraADaihatsu

Motor Jakarta.

Tabel 4: Perbandingan Jaringan Prosedur yang MembeBistem
Akuntansi Penjualan Kredit antara Teori dan Praktik

_ Praktik Keterangan

No Teori Ya | Tidak| TDD

1 | Prosedur Order Vv Sesuai Teori
Penjualan

2 | Prosedur Persetujuan v/ Sesuai Teori
Kredit

3 | Prosedur Pengiriman v Sesuai Teori
Barang

4 | Prosedur Pencatatan v Sesuai Teori
Piutang

5 | Prosedur Penagihan v Sesuai Teori

6 | Prosedur Pencatatan v Sesuai Teori
Harga Pokok
Penjualan

Keterangan : TDD = Tidak Dapat Diterapkan

Sumber ; Data Diolah

Berdasarkan jaringan prosedur yang terkait daldiakpaan sistem

akuntansi penjualan kredit PT Astra Daihatsu Moterdapat pemisahan

masing-masing jaringan prosedur. Setiap jaringasequur yang terdapat

di perusahaan dilaksanakan oleh seluruh fungsitakensesuai dengan

tugasnya.

Berdasarkan jaringan prosedur yang membentuknsiateintansi

penjualan kredit di PT Astra Daihatsu Motor, ditd@n hasil bahwa

jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntamguplan kredit telah

sesuai dengan dengan teori, karena jaringan prosechg membentuk
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sistem akuntansi penjualan kredit yang ada dalam sama dengan yang

terdapat dalam praktik.

B. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern Penjualan Kredit di PT Astra
Daihatsu M otor
Berdasarkan dari kuesioner yang telah diberikamétagpagian Akuntansi
di Plant5 yaitu bagiarspare partPT Astra Daihatsu Motor guna memperoleh
data penelitian mengenai sistem pengendalian ingemualan kredit serta
dari hasil wawancara yang dilakukan, berikut iralath hasilnya:
1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggungjawaigsional Secara

Tegas:

a. Fungsi penjualan sudah terpisah dari fungsi pendterisasi kredit
Fungsi penjualan dilaksanakan oleh staf penjuatanfdngsi pemberi
otorisasi kredit dilaksanakan oleh Kep&art Marketing & Supply:.
Perusahaan memisahkan fungsi penjualan dan fuegsbgri otorisasi
kredit bertujuan untuk mengecek status kredit pdémbebelum
melakukan transaksi penjualan kredit.

b. Fungsi pencatatan piutang terpisah dari fungsiyadan dan fungsi
pemberi otorisasi kredit
Fungsi pencatatan piutang dilaksanakan oleh stahtahksi, fungsi
penjualan dilaksanakan oleh staf penjualan dan siumemberi
otorisasi kredit dilaksanakan oleh Kepdart Marketing & Supply

Pemisahan ketiga fungsi dimaksudkan untuk memberijaainan
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bahwa data dan informasi dapat dibuat sesuai tyjeanmsahaan dalam
menyelenggarakan sistem pengendalian intern karegrdapat
pengecekan intern yang dilakukan masing-masing siungang
bertujuan menjaga kekayaan perusahaan berupa giat@ar tertagih
dan menghindari kecurangan yang dilakukan olehavaay.

c. Fungsi penyimpanan barang terpisah dari fungsiiperan barang
Dalam praktiknya, PT Astra Daihatsu Motor, funggngimpanan
barang dilaksanakan oleh bagian gudang sedangkgsifpengiriman
barang dilaksanakan oleh bagian pengiriman. Pewamsalmi
dimaksudkan agar pendobelan tugas tidak terjadipaggryelewengan
dapat dihindari.

Tabel 5: Hasil Kuesioner Mengenai Struktur Orgasiisgang
Memisahkan Tanggungjawab secara Tegas pada PT Bsifeatsu

Motor
_ Praktik Keterangan
No Teori Ya | Tidak] TDD
1 | Fungsi penjualan v Sesuai Teori
sudah terpisah dari
fungsi pember
otorisasi kredit
2 | Fungsi pencatatan Vv Sesuai Teori

piutang terpisah dar
fungsi penjualan
3 | Fungsi penyimpanan Vv Sesuai Teori
barang terpisah dar
fungsi  pengiriman
barang

Keterangan : TDD = Tidak Dapat Diterapkan
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner di atas, penehpat

menyimpulkan bahwa fungsi yang terkait sudah difkaa sesuai dengan
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kebutuhan. Perusahaan sudah memisahkan fungsiapengengan fungsi
pemberi otorisasi kredit, hal ini bertujuan untugmudahkan KepalRart
Marketing & Suppydan staf penjualan dalam memeriksa status kredit
pembeli. Fungsi pencatatan piutang terpisah dehgaysi penjualan, hal
ini bertujuan untuk memudahkan staf akuntansi dalaremeriksa
banyaknya part yang terjual dan status piutang perusahaan kepada
pembeli. Fungsi penyimpanan barang terpisah defgagsi pengiriman
barang, hal ini bertujuan untuk memudahkan stafdmagudang dalam
mengatur barang yaitu dengan memisahkan barangs@payang siap
untuk dikirim ke pembeli dan yang belum siap dikitkke pembeli.
Berdasarkan kuesioner mengenai struktur organysasj memisahkan
tanggungjawab secara tegas yang diterapkan PT Asiilaatsu Motor
telah sesuai dengan teori dan dilaksanakan dengi&nsiesuai dengan
kondisi yang ada di perusahaan.
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan:
a. Penerimaan order dari pembeli dalam sistem pemuaeedit
diotorisasi oleh fungsi penjualan
Dalam prosedur order penjualan, fungsi penjualanemea order dari
pembeli, bagian pemasaran sebagai fungsi penjuambuat surat
pengiriman sebagai bukti order dari pembeli teldteridna dan

bertanggung jawab atas perintah pengiriman barang.
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b. Pengiriman barang kepada pembeli diotorisasi olehgdi yang
berwenang
Pengiriman barang kepada pembeli diotorisasi aelggi pengiriman
melalui surat pengiriman barang. Staf bagian péngn
mengirimkan barang kepada pembeli beserta surajirpean barang
yang telah diotorisasi oleh Kepala Gudang.

c. Penetapan harga jual, syarat penjualan, syaratapgkgtan barang,
dan potongan penjualan berada ditangan yang beng@na
Penetapan harga jual, syarat penjualan, syaratapgkgtan barang
ditandatangani oleh KepaRart Marketing & Supphdan dibantu oleh
staf bagian pemasaran dan akuntansi. Setelah ap&aet harga jual,
syarat penjualan, dan syarat pengangkutan barangal&dRart
Marketing & Supplynembuat surat ketetapan yang akan disampaikan
kepada bagian yang membutuhkan data tersebut.

d. Pencatatan terjadinya penjualan kredit didasarkada p faktur
penjualan dan didukung oleh surat pengiriman barang
Bagian administrasi keuangan selaku fungsi akuntansncatat
terjadinya piutang berdasarkan faktur penjualanagab tagihan
piutang yang dibuat dan diotorisasi oleh fungsi gogman beserta
dokumen pendukung surat pengiriman barang yangriiasi oleh

staf pengiriman.
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Tabel 6: Hasil Kuesioner mengenai Sistem Otoridasi Prosedur
Pencatatan pada PT Astra Daihatsu Motor

_ Praktik Keterangan
No Teori Ya | Tidak| TDD
1 | Penerimaan order Vv Sesuai Teor|
dari pembeli dalam
sistem penjualan
kredit diotorisas
oleh bagian
penjualan
2 | Pengiriman barang Vv Sesuai Teor|
kepada pembel
diotorisasi oleh
fungsi yang
berwenang
3 | Penetapan harga Vv Sesuai Teor|
jual, syarat
penjualan, syarat
pengangkutan
barang, dan
potongan penjualan
berada ditangan
yang berwenang?
4 | Pencatata v Sesuai Teo
terjadinya penjualan
kredit  didasarkan
pada faktur
penjualan dan
didukung oleh surat
pengiriman barang
Keterangan : TDD = Tidak Dapat Diterear

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil dari jawaban kuesioner di ataselfi dapat
menyimpulkan bahwa sistem otorisasi dan proseduncgiatan yang
terkait sudah diterapkan sesuai dengan kebutuhaninHbertujuan agar
pelaksanaan penjualan kredit mulai dari menerintierosampai barang

dikirim kepada pembeli dapat dilaksanakan sesistersi otorisasi dan
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prosedur. Bagian akuntansi akan mencatat dan meayimsemua
dokumen vyang terkait dengan penjualan kredit sebalyakti
pertanggungjawaban.

Berdasarkan hasil kuesioner dapat disimpulkan badistam otorisasi
dan prosedur pencatatan yang diterapkan oleh Pia Asihatsu Motor
telah sesuai dengan teori. Sistem otorisasi dasedtr pencatatan telah
dilaksanakan dan diterapkan sesuai dengan fungs snggungjawab
masing-masing bagian.

3. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dagskBetiap Unit
Organisasi:
a. Surat order pengiriman bernomor urut tercetak damgkaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan

Pemakaian surat bernomor urut tercetak dipertargjguabkan

dengan bukti adanya tandatangan dari bagian peamgang dikirim

dari gudang untuk menyiapkan barang yang dipesagiaB gudang

bertanggungjawab untuk menjamin tidak ada barang kaluar tanpa
persetujuan dari bagian pemasaran.

b. Penjualan bernomor  urut tercetak  dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penagihan

Pemakaian surat penjualan bernomor urut tercetala gl Astra

Daihatsu Motor dipertanggungjawabkan oleh bagiamtnsi sebagai

dasar untuk membuat surat tagihan.
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c. Fungsi piutang secara periodik mengirimkan perraratgpiutang
Pernyataan piutang dikirim kepada pembeli yangupeah untuk
mengecek ketelitian catatan piutang PT Astra DaihaMotor,
sehingga menjamin ketelitian data akuntansi.

Tabel 7: Hasil Kuesioner mengenai Praktik yang Sphda PT Astra
Daihatsu Motor

_ Praktik Keteranga
No Teorl Ya | Tidak | TDD

1 | Surat order v Sesuai Teori
pengiriman
bernomor urut
tercetak dar
pemakaiannya
dipertanggungjawab
kan oleh fungs
penjualan

2 | Penjualan bernomor v Sesuai Teori
urut tercetak dan
pemakaiannya
dipertanggungjawab
kan oleh fungs
penagihan

3 | Fungsi piutang v Sesuai Teo
secara periodik
mengirimkan
pernyataan piutang
Keterangan : TDD = Tidak Dapat Diterap
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil dari jawaban kuesioner di ataelfi dapat
menyimpulkan bahwa terkait dalam hal praktik yanghas sudah
diterapkan sesuai dengan kebutuhan. Perusahaah sudmberikan
nomor urut tercetak padanvoice atau faktur penjualan dan surat
pengiriman barang. Hal ini bertujuan agavoice atau faktur penjualan

dapat diarsip sesuai dengan periodenya dan peamygiautang yang
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dikirimkan ke debitur dapat ditagih tidak melebibatas waktu yang
ditentukan.

Berdasarkan hasil kuesioner dapat disimpulkan bakaiam hal
praktik yang sehat yang diterapkan oleh PT Astréh&au Motor telah
sesuai dengan teori. Praktik yang sehat yang tdlitksanakan dan
diterapkan sesuai dengan fungsi serta tanggungjamwabing-masing
bagian.

4. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jaa&abn
a. Terdapat persyaratan tertentu yang harus diperalaimdpenerimaan
karyawan

PT Astra Daihatsu Motor selama ini dalam mencan dzelalukan

penerimaan karyawan sudah menetapkan standar §4lirdgan yang

sesuai dengan bidang yang akan ditanganinya safdin melihat dari
berkas lamaran, juga melalui serangkaian prosesotesi dan tes
wawancara.

b. Diadakan training bagi karyawan baru

PT Astra Daihatsu Motor melakukan training bagykavan yang akan

bekerja di perusahaan. Hal ini dilakukan agar @draan mendapatkan

karyawan yang berkompeten.
c. Setelah bekerja pada perusahaan karyawan mendappétatinan
yang berguna untuk menambah ketrampilan

PT Astra Daihatsu Motor juga membiayai pelatihatajiean bagi

karyawan. Hal ini dilakukan agar seluruh karyawaremiliki
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pengetahuan yang terus bertambah seiring dengakembangan
teknologi dan tuntutan pekerjaan.

Tabel 8: Hasil Kuesioner mengenai Karyawan yang peten pada
PT Astra Daihatsu Motor

_ Praktik Keterangan
No Teori Ya | Tidak| TDD
1 | Terdapat persyaratan v Sesuai Teori
tertentu yang harus
dipenubhi dalam
penerimaan
karyawan
2 | Diadakan training Vv Sesuai Teori
bagi karyawan baru
3 | Setelah bekerja pada v Sesuai Teori
perusahaan
karyawan
mendapatkan
pelatihan yang
berguna untuk
menambah
ketrampilan
Keterangan : TDD = Tidak Dapat Diterap

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil dari jawaban kuesioner di atamelgi dapat
menyimpulkan bahwa karyawan kompeten yang terkedtals diterapkan
sesuai dengan kebutuhan. PT Astra Daihatsu Motah tenelakukan
seleksi, training karyawan, dan pengembangan karyawan untuk
mendapatkan karyawan yang kompeten. Seleksi karydeegujuan agar
perusahaan mendapatkan karyawan yang sesuai dekegimtuan
misalnya, lulusan sarjana / S1 dengan nilai stansksuai kriteria
perusahaanTraining karyawan bertujuan untuk melatih karyawan dalam

melaksanakan tugas yang diberikan oleh perusah&edangkan
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pengembangan karyawan bertujuan agar karyawan iglag diterima

oleh perusahaan memperoleh tambahan pengetahuamyaisliadakan

seminar.

Berdasarkan hasil kuesioner dapat disimpulkan balkaryawan

kompeten yang diterapkan oleh PT Astra DaihatsuoMtlah sesuai

dengan teori.

Setelah dilakukan pengolahan secara keseluruharail kuesioner

dan dari hasil wawancara, didapat hasil bahwa sgrattanyaan dijawab

“Ya”, Maka dapat disimpulkan bahwa PT Astra DaslatMotor telah

melaksanakan Sistem Pengendalian Intern Penjuakditksesuai dengan

teori.

Dari hasil keterangan menurut fungsi yang terkdskumen, catatan,

prosedur, dan unsur-unsur sistem pengendaliamipienjualan kredit di

PT Astra Daihatsu Motor kemudian peneliti akan ngamgbarkan proses

alur kegiatan penjualan kredit yang disebut dengagan alir sistem

akuntansi penjualan kredit.
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C. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Bagian K epala Part Marketing &
Pemasaran Supply
( Mulai )

Menerima
order dari
pembeli

Fotokopi KTP
Order I

Fotokopi KTP

Membuat . Orde(
order Pembelian Pembelian
pembelian

barang

Memeriksa
status kredit
pembeli

Membuat dan
mengotorisasi
SD

order
pembelian

Meminta pembeli
mengisi form
identitas diri dan

melakukan
laveling

Tidak
Memenuhi

syarat

-

Fotokopi KTP

Ya
Fotokopi KTP ‘
Pembelian
Memberi
Diserahkan otorisgsi
Pembeli kredit

Order I
Pembelian
é A

Fotokopi KTP
SO 2

Order
Pembelian

Keterangan:
SO :Supply Order
SD : Shipment Document

N : Diarsipkan menurut nomor

Gambar 2 : Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit PTré&®aihatsu Motor
Sumber : Data Diolah
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Bagian Gudang Bagian Pengiriman

Bersama
dengan
barang

Mengirim
barang dan
menyerahkan
invoicekepada
SD 2 pembel
P Menyerahkan
dengan barang Kepada
barang pembqhdan
meminta
Kartu tandatangan
Gudang @ sebagai buki
SD 2 ‘ In%EE%E]
Diserahkan ke Diserahkan
pembeli kepada pembeli
Keterangan :
SD :Shipment Document
Invoice : Faktur Penjualan

Gambar 2 : Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit PTréA®aihatsu Motor

Sumber : Data Diolah
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Bagian
Akuntansi

Order
Pembelian

Membuat
Invoice

Kartu
Persediaan

Invoice 3 J At B
rekap
Invoice 2 HPP

Invoice 1
Invoice Cil

Rekap HPP
Kartu
@ Piutang N
Jurnal Jurnal
Umum Penjualan

Merekam
dalam SAP

=

/N

Merekam
dalam SAP

Merekam Merekam
dalam SAP dalam SAP

Keterangan :

SD :Shipment Document

Invoice : Faktur Penjualan

SAP :System Application & Product

Gambar 2 : Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit PTré&®aihatsu Motor
Sumber : Data Diolah
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D. Efektivitas Pengendalian Intern Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
Pengujian pengendalian digunakan dalam menentulektietas
pengendalian intern dalam sistem penjualan kr@dihgujian yang dilakukan
dengan menggunakan metode sampling atribut. Belakigikah-langkah yang
harus ditempuh untuk melakukan pengujian pengesdal
1. Memberikan penilaian kuat atau lemah pada pengemdaitern sistem
akuntansi penjualan kredit yang diterapkan di PraABaihatsu Motor
Penilaian kuat atau lemahnya pengendalian intestersi akuntansi
penjualan kredit yang diterapkan di PT Astra DabhdWotor berdasarkan
hasil kuesioner pengendalian intern penjualan kré&diri hasil kuesioner
dapat dilihat bahwa seluruh unsur pengendaliarrninpenjualan kredit
yang diterapkan perusahaan telah sesuai dengan teor
2. Melakukan pengujian pengendalian sistem akuntaesijuplan kredit
dengan metode sampling atribut
Untuk melakukan pengujian pengendalian dengan reesathpling atribut
langkah-langkah yang dapat ditempuh yaitu:
a. Menentukan Tujuan Audit
Tujuan audit dari sistem pengendalian intern pdaju&redit yaitu
untuk mengevaluasi efektivitas yang terkait dengamstem
pengendalian intern penjualan kredit pada PT A3&idatsu Motor.
b. Menentukan Populasi dan Unit Sampling
populasi yang digunakan untuk pengujian pengenuakistem

penjualan kredit dalam sampling atribut adalah uakpenjualan
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beserta dokumen pendukungnya yaitu surat pengirpada 1 Januari
2011 sampai dengan 31 desember 2011 sesuai pakodé&ansi yang
diterapkan oleh perusahaan. Unit sampling yang ndigan adalah
item-item yang terdapat dalam faktur penjualan siamrat pengiriman
barang.
c. Menspesifikasi Atribut yang Dikehendaki

Atribut-atribut yang berhubungan dengan efektivigsngendalian
yang akan diuji dan yang dapat dispesifikasikanamalrencana
sampling atribut terkait asersi atau keterjadian g@enilaian untuk
transaksi penjualan kredit yaitu :

Tabel 9: Atribut-atribut dalam Pengujian PengeradaliPT Astra
Daihatsu Motor

Nomor | Unsur Pengendalian Atribut
Atribut Intern yang Diuji
1 Prosedur Pencatatan Kelengkapan dokumen sumber

yaitu faktur penjualan dengan
dokumen pendukung yang
diperlukan yaitu surat pengiriman

barang.
2 Pemisahan Fungsi di| Atribut yang diperiksa yaitu faktt
Sistem Otorisasi penjualan diotorisasi staf

penagihan dan surat pengiriman
barang diotorisasi staf penjualan
dan pengiriman barang.
3 Prosedur Pencatatan Kesesuaian informasi aratieta f
penjualan dengan surat
pengiriman barang yang meliputi
nama, alamat, jenis barang, jumlah
barang, dan harga barang.
4 Praktik yang Sehat Faktur penjualan bernomor rut
tercetak dan penggunaannya harus
dapat dipertanggung jawabkan
oleh bagian penagihan dalam
sistem penjualan kredit.

Sumber : Data Diolah
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d. Menentukan Ukuran Sampel

Cara yang dapat dilakukan dalam menentukan ukwarpal terlebih

dahulu harus menentukan faktor-faktor berikut :

1) Risiko atas penilaian risiko pengendalian yangtentendah
Berdasarkan temuan pada saat survei pendahuluapetalaian
kekuatan pengendalian intern atas unsur pengendatitern
penjualan kredit yang diterapkan PT Astra Daihatsior, dapat
ditentukan tingkat keyakinan sebesar 95% dan riatks penilaian
risiko pengendalian sebesar 5%.

2) Tingkat penyimpangan yang dapat ditoleransi
Tingkat penyimpangan yang dapat ditoleransi seb&%arHal ini
dikarenakan masih ada kemungkinan ditemukannyaimpgaygan
yang terjadi dalam pengujian pengendalian meskganilaian atas
unsur-unsur pengendalian intern pada perusahadai ¢tumat.

3) Tingkat penyimpangan populasi yang diharapkan
Dalam menentukan tingkat penyimpangan populasi yang
diharapkan dapat dilakukan dengan cara mengambiipaia
pendahuluan sebanyak 50 sampel terhadap populdsur fa

penjualan yang berjumlah 900.
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Pendahuluan Faktur Penjualan Pira As

133240816

133240864

133240891

133240925

133245349

133240818

133240872

133240892

133240926

133245358

133240810

133240872

133240896

133240934

133249308

133240821

133240872

133240899

133240939

133249316

1332408412

1332408732

1332409121

1332409400

1332493176

1332408424

1332408749

1332409125

1332409561

13324932771

1332408523

1332408750

1332409124

1332409624

1332493694

1332408574

1332408810

1332409134

1332409955

1332493697

1332408627

1332408860

1332409194

1332453008

1332493724

1332408644

1332408897

1332409248

1332453120

1332493827

Sumber : Data Diolah
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Tabel 11: Hasil Pemeriksaan pada Sampel Pendahtdubadap Faktur
Penjualan PT Astra Daihatsu Motor

No Faktur 1 A2tr|bl§t Z No No Faktur 1 Aémbu?f 7

1 133240816 |V |V |V |V | 26 | 133240912 \/ V |V |V

2 1133240818 |V |V |V |V |27 | 133240912 |V |V |V |V

3 1332408101 MV |V |V |28 | 1332409136 V| V| V| V
4 1332408214 MV |V |V |29 | 1332409196 Vi V| V V
5 11332408412 VMV |V |V |30 | 1332409248 V| V| V| V
6 1332408424 MV |V |V |31 | 1332409250 Vi V| V V
7 | 1332408523 VMV |V |V |32 | 1332409262 V| V| V| V
8 | 1332408574 VvV V |V |V |33 | 1332409340 V| V| V| V
9 | 1332408627 VMV |V |V |34 | 1332409390 V| V| V V
10 | 1332408644 VMV |V |V |35 | 1332409400 V| V| V V
11 | 1332408648 \ V |V |V |36 | 1332409561 V| V| V V
12 | 1332408722 VMV |V |V |37 | 1332409624 V| V| V V
13 | 1332408728 MV |V |V |38 | 1332409955 V| V| V V
14 | 1332408724 MV |V |V |39 | 1332453008 V| V| V V
15 | 1332408732 MV |V |V [ 40 | 1332453120 Vi V| V V
16 | 1332408749 MV |V |V |41 | 1332453495 V| V| V V
17 | 1332408750 MV |V |V |42 | 1332453586 Vi V| V V
18 | 1332408810 VMV |V |V | 43 | 1332493088 V| V| V V
19 | 133240886 |V |V |V |V |44 | 133249316 \/ V |V |V

20 (133248897 |V |V |V |V |45 | 133249317 Vv V |V |V

21 1133240891 |V |V |V |V |46 | 133249327 |V |V |V |V

22 | 133240892 |V |V |V |V |47 | 133249369 |V |V |V |V

23 | 1332408966 MV |V |V |48 | 1332493697 V| V| V| V
24 | 1332408990 MV |V |V |49 | 1332493724 V| V| V| V
25 | 1332409121 VMV |V |V |50 | 1332493827 Vi V| V V
Sumber : Data Diolah

Keterangan :
Atribut 1: Faktur penjualan dengan dokumen pendgkulyang

diperlukan yaitu surat pengiriman barang.

Atribut 2: Faktur penjualan bernomor urut tercetidn penggunaannya

harus dapat dipertanggung jawabkan oleh bagiangpeama
dalam sistem penjualan kredit.

Atribut 3: Otorisasi dari pejabat yang berwenang
Atribut 4. Kesesuaian informasi antara faktur patgn dengan surat

pengiriman barang yang meliputi nama, alamat, jeaisng,
jumlah barang dan harga barang.

. Lengkap

. Tidak Lengkap
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Berdasarkan pemeriksaan terhadap sampel pendahulapat
ditentukan penyimpangan yang terjadi adalah nblingga dapat dihitung
tingkat penyimpangan populasi yang diharapkan:

0 X100%

Tabel 12: Ringkasan Tingkat Penyimpangan PopubasjYiharapkan

Nomor Atribut Penyimpangan| Jumlah Sampel Tingkat
Penyimpangan
Populasi yang

Diharapkan
1 0 50 0
2 0 50 0
3 0 50 0
4 0 50 0
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel 12 tingkat penyimpangan populssig
diharapkan dapat diketahui bahwa tingkat penyimaangopulasi yang
diharapkan sebesar 0%. Meskipun dalam pemerikssdwadap sampel
pendahuluan tidak ditemukan penyimpangan untuk etahgi tingkat
penyimpangan populasi yang diharapkan, peneliiptehemperkirakan
adanya penyimpangan yang terjadi. Dengan demikiakamtingkat
penyimpangan yang dapat ditoleransi ditetapkanlgeinya sebesar 5%.
Sehingga untuk memperoleh dukungan agar pengugiagemdalian dapat
dilakukan dan mengharapkan dukungan atas rendabewy@aian risiko
pengendalian maka hasil dari tingkat penyimpangapulasi yang

diharapkan kurang dari tingkat penyimpangan yamgtditoleransi.
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Langkah-langkah berikutnya adalah menentukan ukusampel.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah didapatkanrakusampel sebesar
59. Angka 59 didapatkan berdasarkan tabel risikcaf86 penilaian risiko
pengendalian yang terlalu rendah. Tetapi pada pa@gambilan sampel
jumlah sampel yang diambil sebesar 60. Hal iniacdkakan ukuran
sampel pada tabel evaluasi sampel tidak terdapgkaa®9 sehingga
dibulatkan ke angka yang paling dekat yaitu 60.elAaran sampel dapat

dilihat melalui tabel berikut:
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95

(Risko 5% atas Penilaian Risiko Pengendalian yang Terlalu Rendah)

Tabel Risiko 5% atas Penilaian Risiko pengendalian yang Terlalu Rendah
Tingkat Tingkat Penyimpangan yang Dapat Ditoleransi
Penyimpangan | 2% | 3% | 4% | 5% | 6% | 7% | 8% | 9% | 10% | 15% | 20%
Populas yang
Diharapkan
(%)

0 149199 | 74 |59 |49 |42 | 36| 32| 29 19 14
0.25 236| 157|117|93 | 78 | 66 | 58| 51| 46 30 22
0.5 " 157/ 117193 | 78 | 66 | 58| 51| 46 30 22
0.75 * 208/ 117(93 | 78 | 66 | 58| 51| 46 30 22
1 * * 15693 |78 | 66 | 58| 51| 46 30 22
1.25 * 4 156|124|78 | 66 | 58 | 51| 46 30 22
15 * £ 192|124|103|66 | 58 | 51 | 46 30 22
1.75 * * 227|153|103|66 | 77 | 51 | 46 30 22
2 * a a3 181 | 12788 | 77 | 68 | 46 30 22
2.2F * i ¥ 20€| 127|188 |77 |68 |61 30 22

2.5 ¢ * F * 15C | 10¢€| 77 |68 |61 30 22

2.7¢ ¥ * * ¥ 1751 10€|95 |68 |61 30 22

3 } * ¥ 'y 195 | 129|195 | 84 | 61 30 22
3.25 i * 5 ™ A 148 111284 | 61 30 22
3.5 * & * * * 167 | 112|184 | 76 40 22
3.75 * * P’ * - 185 | 129] 100| 76 40 22
4 * * e * * * 146 | 100| 89 40 22
5 * * i * * * * 158 | 116 | 40 30
6 * * * * * * % 3 170 50 30

7 * * * * * * * 3 f 68 37

*Ukuran sampel terlalu besar untuk dibiayai/efeki@fri segi biaya untuk

aplikasi audit pada umumnya.

Sumber : KellModern Auditing 2003:557

e. Menentukan Metode Pemilihan Sampel

Jumlah sampel yang digunakan sebesar 60 atau latain sampel

dari tabel ukuran sampel sebanyak 59 sampel. Mepmiilihan

sampel secara acak dengan berbantuan komputerSR8S. Berikut
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ini adalah data mengenai 60 sampel yang diambilptgoulasi faktur

penjualan sebanyak 900 populasi dikurangi 50 sapgralahuluan.

Tabel 14: Tabel Sampel Pendahuluan Faktur PenjuBBnAstra
Daihatsu Motor

1332408170

1332408613

1332408778

1332409178

1332409536

1332483755

1332408190

1332408615

1332408780

1332409182

1332409640

1332483827

1332408260

1332408667

1332408783

1332409185

1332409738

1332493523

1332408220

1332408671,

1332408840

1332409193

1332409967

1332493590

1332408328

1332408696

1332408911

1332409238

1332452730

1332493620

1332408357

1332408717

1332408935

1332409280

1332453003

1332493550

1332408427

1332408763

1332408951

1332409368

1332453064

1332493730

1332408440

1332408767

1332408979

1332409379

1332453320

1332493879

1332408475

1332408770

1332409013

1332409460

1332453590

1332494047

1332408567

1332408771,

1332409045

1332409503

1332453599

1332494085

Sumber : Data Diolah
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Tabel 15: Tabel Pemeriksaan Terhadap Sampel FBknjualan PT Astra
Daihatsu Motor

No No Faktur 1 'gmbg[ 2 No No Faktur 1 ';mbu; 2
1 1332408170 V| V| V| V| 31| 1332409178 VY Y,
2 1332408190 | V| V| V| V| 32| 1332409182 y \
3 1332408206 | V| V| V| V| 33| 1332409185 VY Y,
4 1332408220 | V| V| V| V| 34| 1332409193 VY \
5 1332408328 | V| V| V| V| 35| 1332409238 VY \
6 1332408352 | V| V| V| V| 36| 1332409280 VY Y,
7 1332408422 | V| V| V| V| 37| 1332409368 VY \
8 1332408440 | V| V| V| V| 38| 1332409379 y Y,
9 1332408475| V| V| V| V| 39| 1332409460 VY \
10 | 1332408562 | V| V| V| V| 40| 13324095083 VYV V \
11 | 133240861 |V |V |V |V |41 |133240953 |V |V |V |V
12 | 1332408615| V| V| V| V| 42 1332409640 VYV V \
13 | 1332408667 | V| V| V| V| 43 1332409738 VYV V \
14 | 133240867 |V |V |V |V |44 |133240996 |V |V |V |V
15 | 1332408696 | V| V| V| V| 45| 1332452730 YV V \
16 | 133240871 |V |V |V |V |46 |133245300 (V |V |V |V
17 | 1332408763 | V| V| V| V| 47 1332453066 YV V \
18 | 1332408767 | V| V| V| V| 48| 1332453520 Y V \
19 | 133240877 |V |V |V |V |49 |133245359 |V |V |V |V
20 | 1332408771| V| V| V| V| 50| 1332453599 VYV V \
21 | 133240877 |V |V |V |V |51 |133248375 |V |V |V |V
22 | 1332408780| V| V| V| V| 52 133248382y VYV V \
23 | 1332408783 | V| V| V| V| 53 13324935283 VYV V \
24 |133240884 |V |V |V |V |54 |133249359 |V |V |V |V
25 | 1332408911| V| V| V| V| 55| 1332493620 Y V \
26 |133240893 |V |V [V |V |56 |133249355 |V |V |V |V
27 | 1332408951 V| V| V| V| 57 1332493730 VYV V \
28 | 1332408979| V| V| V| V| 58 1332493879 VYV V \
29 | 1332409013| V| V| V| V| 59 1332494047 VYV V \
30 | 1332409045| V| V| V| V| 60| 1332494085 YV V \
Sumber : Data Diolah

Keterangan :

Atribut 1: Faktur penjualan dengan dokumen pendgkulyang
diperlukan yaitu surat pengiriman barang.

Atribut 2: Faktur penjualan bernomor urut tercetidn penggunaannya
harus dapat dipertanggung jawabkan oleh bagiangpeama
dalam sistem penjualan kredit.

Atribut 3: Otorisasi dari pejabat yang berwenang

Atribut 4. Kesesuaian informasi antara faktur patgn dengan surat
pengiriman barang yang meliputi nama, alamat, jeaising,
jumlah barang dan harga barang.

% . Lengkap

X . Tidak Lengkap



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

f.

Mengevaluasi Hasil Sampel

1) Menghitung Tingkat Penyimpangan Sampel

2)

98

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap atributméaju 60

sampel faktur penjualan tidak ditemukan penyimpangétual.

Sehingga penyimpangan sampel dapat dihitung sebaghut :

Tingkat Penyimpangan Sampel :

0
60

X100% = 0%

Perhitungan tingakat penyimpangan sampel untulagsediribut

dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 16: Tabel Ringkasan Tingkat Penyimpangan RBspyang

Diharapkan
Nomor Penyimpangan | Jumlah Sampel Tingkat
Atribut Penyimpangan
Populasi yang
Diharapkan
1 0 60 0
2 0 60 0
3 0 60 0
4 0 60 0

Sumber : Data Diolah

Menentukan Batas Penyimpangan Atas (UDL)

Batas penyimpangan atas (UDL) dapat ditentukan dsarétan

tabel evaluasi hasil sampel berikut :
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Tabel 17: Evaluasi Hasil Sampel Statistik untukdegian Pengendalian

Batas Penyimpangan Atas (UDL)

Tabel Risiko 5% atas Penilaian Risiko Pengendalian yang Terlalu Rendah
Ukuran Jumlah Penyimpangan Aktual yang Ditemukan
Sampel 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
25 11.2|17.€|* * x * * * * * *
30 95| 149 195|* % i * * i i i
35 8.2 | 12916.9|* * b * * i i i
40 7.2 | 11.3 14.9|18.3|* * * * * * il
45 6.4 | 10.1 13.3|16.3|19.2| * * i * * *
50 58 | 9.1| 12.114.8|17.4|19.9|* ' * * *
55 53| 83| 11 | 13.515.9|18.1|* * . * *
60 49 |7.7 | 10.1]12.4|14.6|16.7| 18.8| * * N *
65 45 | 71| 94| 11.5135|155|17.4|19.3|* * *
70 42 | 6.6 | 87| 10.7Y12.6|14.4|16.2|18 | 19.7| * *
75 39| 6.2| 82| 10| 11813.5|/15.2|/16.9|18.4| 20 | *
80 37| 58| 77| 9.4 11)112.7|14.3|15.8|17.3| 18.9| *
90 33| 52| 68| 84 99 11{32.7|14.1|15.5| 16.8| 18.2
100 3 47| 6.2| 7.6/ 8.9 10{21.5|12.7|14 | 15.2| 16.4
125 24 | 3.7| 49| 6.1 7.2 82 938 10.B1.3| 12.3] 13.2
150 2 31| 41| 51| 6 69 77 86 94 10.3 11.
200 1.58| Feedi] Bl .. 3B 14 520 P8 65 481 M8 84

*Diatas 20%

Sumber : BasalamaAudit Sampling dengan Statistik003:75

Berdasarkan tabel

17 tersebut dapat ditentukan ripgsabatas

penyimpangan atas (UDL) setiap atribut sebesar 4Bésikut ini

adalah tabel untuk menentukan besarnya batas ppaggan atas

(UDL) untuk setiap atribut :

Tabel 18: Ringkasan Batas Penyimpangan Atas

Nomor Jumlah Jumlah Sampe Batas
Atribut Penyimpangan Penyimpangan
Aktual Atas (0%)
1 0 60 4.9
2 0 60 4.9
3 0 60 4.8
4 0 60 4.8

Sumber : Data Diolah
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3) Menentukan Cadangan Untuk Risiko Sampling
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Langkah selanjutnya setelah menentukan batas ppayigan atas

(UDL) vyaitu menentukan cadangan untuk

risiko sangpli

Cadangan untuk risiko sampling adalah batas perafiggn atas

dikurangi dengan tingkat penyimpangan sampel. Berddalah

tabel menentukan cadangan risiko sampling.

Tabel 19: Ringkasan Cadangan untuk Risiko Sampling

Nomor Batas Tingkat Cadangan
Atribut Penyimpangan | Penyimpangan Risiko
Atas (0%) Sampel (%) Sampling (0%)
1 4.9 0 4.9
2 4.9 0 4.9
3 4.9 0 4.9
4 4.9 0 4.9

Sumber : Data Diolah
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4) Menarik Kesimpulan Secara Menyeluruh

Tabel 20: Kertas Kerja Sampling Atribut

KERTASKERJA SAMPLING ATRIBUT

PT ASTRA DAIHATSU MOTOR
ATRIBUT SAMPEL-TRANSAKSI PENJUALAN KREDIT

101

Tujuan Untuk menguji efektivitas pengendalian yang bermgam dengan keberadaan dan
keterjadian serta kelangkapan untuk transaksi p&mukredit
Unit
Sampling dan Item-item dalam faktur penjualan
Populasi
Metode Metode acak sederhana dengan berbantuarutammp
1 ' 2 3 4 50\, 6 7 8 9 10 ; 11
No | Atribut * Risik | Tingkat | Tingka| Ukur " Ukur | Jumla| Tingk | Bata | Cadang® Uji
| o Atas Penyimp |t an |an h at S an | ubL
' Perkir | angan Penyi | Samp} Samp | Penyi | Penyi | Pen | Risiko | <TDR
| aan yang mpang | el per | el mpan | mpan | yim | Sampli |
; Risik | Ditoleran | an Tabel,yang |gan |gan | pang|ng '
10 si (0%) Popula 1 Digu Samp | an (0%)
| Penge si | nakan el Atas |
! ndalia Dihara ’ (0%) | (0% '
| n pkan | ) |
 yang (0%) , .
1 Terlal ! '
lu I I
' Renda . .
Lh I I
1 | Faktur ,5 5 0 59 , 60 0 0 49| 49 , 4945
penjualat ! '
n I I
dilengka . '
pi surat I I I
pengirt -, 1 1
man 1 1 1
barang | | |
2 | Otorisas; 5 5 0 59 ! 60 0 0 49| 49 | 49<5
i dari | | |
pejabat , ' '
yang 1 1 1
berwena | I
ng . : .

Sumber : KeIIMc;dern Auditing 2003:570
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Tabel 20: Kertas Kerja Sampling Atribut (Lanjutan)

KERTASKERJA SAMPLING ATRIBUT

PT ASTRA DAIHATSU MOTOR
ATRIBUT SAMPEL-TRANSAKSI PENJUALAN KREDIT

Rancangan Sampel Hasil Sampel

Tujuan Untuk menguji efektivitas pengendalian yang berimgamn dengan keberadaan dan keterjadian

serta kelangkapan untuk transaksi penjualan kredit

Unit S li . .

dzr;rl1 Posmgsling Item-item dalam faktur penjualan

Metode Metode acak sederhana dengan berbarcompute
1 2 3 4 5 ; 6 7 8 9 10 p 11

No | Atribut | Risiko | Tingkat | Tingka | Ukura | Ukura | Jumla | Tingk | Batas | Cadange Uji

3 Atas Penyim |t n i N h at Penyim | n Risiko y UDL <
| Perkir | pangan | Penyim| Samp | Samp | Penyi | Penyi | pangan | Samplin | TDR
1 @an yang pangan| el per , el mpan | mpan | Atas g (0%) ,
1 Risiko | Ditolera | Popula | Tabel » yang | gan gan (0%) '
| Penge | nsi (0%) | si | Digun Samp |
1 ndalia Dihara 1 akan el '
' nyang pkan ! (0%) !
Terlal (0%) | |
1 u 1 1
1 1 1
I Renda I I
h

3 | Keseuaiar 5 5 0 59 1 60 0 0 4.9 49 1 49<p
no | |
informasi ' '
faktur i 0 !
penjualanl | |
dengan : : :
surat
pengirim I I |
an barand] i .

4 Faktur 5 5 0 59 | 60 0 0 4.9 4.9 I 49<5b
penjualan, q '
dengan ' '
nomor | | |
urut 1 1 1
tercetak ! ! !
sebagai | | |
dokumen | . .
sumber I I

Sumber : KellModern Auditing 2003:570
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Berdasarkan hasil pengujian pengendalian dengarggoneakan
sampling atribut yang dapat dilihat pada kertagakenenunjukkan
penilaian bahwa batas penyimpangan atas (UDL) |kbdil dari
tingkat penyimpangan yang ditoleransi yaitu 4.9%b6% pada
setiap atribut yang diperiksa. Hal tersebut dikakam tidak
ditemukan penyimpangan pada setiap atribut yanghlledari 60
sampel. Hasil evaluasi secara menyeluruh terhadamuyjpian
pengendalian dengan menggunakan metode samplibgtatepat
disimpulkan pengendalian intern pada sistem aksna@njualan
kredit yang telah diterapkan PT Astra Daihatsu Mosecara

efektif.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan terhadektivieas
pengendalian intern dalam sistem akuntansi pemjuitedit di PT Astra

Daihatsu Motor dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem akuntansi penjualan kredit di PT Astra DainaMotor tidak
seluruhnya sesuai dengan teori. Hal ini dapatatilifasil analisis data dan
pembahasan terhadap unsur-unsur sistem akuntamsiafza kredit yang
diterapkan oleh PT Astra Daihatsu Motor, dapatngisilkan bahwa
dokumen yang tidak ada dalam teori tetapi padatigrgla ada seperti
order pembelian. Sedangkan dokumen yang sehar.wsiigigpada teori
tetapi praktiknya tidak ada seperti surat muat.

2. Sistem pengendalian intern penjualan kredit yargrappkan PT Astra
Daihatsu Motor sudah efektif. Berdasarkan kuesisistem pengendalian
intern penjualan kredit dapat disimpulkan bahwaursdél unsur
pengendalian intern penjualan kredit sesuai dentgami. Sedangkan
pengujian pengendalian dari sampel faktur penjudleserta dokumen
pendukungnya yaitu surat pengiriman barang dagatatiui bahwa batas
penyimpangan atas (UDL) lebih kecil dari tingkahpienpangan yang

ditoleransi (TDR). Berdasarkan kuesioner pengeadalintern sistem

104
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akuntansi penjualan kredit maka disimpulkan bahisge® pengendalian

intern penjualan kredit telah diterapkan secarktiéfe

B. Keterbatasan Penelitian
Terkait dengan pengambilan sampel yaitu berupaurfaldenjualan
bernomor urut tercetak, peneliti hanya memperokghnslah yang diberikan
oleh PT Astra Daihatsu Motor. Hal tersebut dikakamadata perusahaan

digunakan hanya untuk kalangan perusahaan.

C. Saran

1. PT Astra Daihatsu Motor sebaiknya mengganti namiumien order
pembelian menjadi order penjualan agar lebih muddabk membedakan
jenis-jenis dokumen yang ada karena order pembéligmnakan dalam
sistem pembelian dan istilah dokumen yang sesuaindsistem penjualan
adalah order penjualan.

2. PT Astra Daihatsu Motor sebaiknya mempertahankankumenjalankan
sistem penjualan kredit dan sistem pengendaliarrinya, karena sudah
efektif.

3. Untuk peneliti selanjutnya, laporan yang dikeluarkalen COSO
(Committee of Sponsoring Organizatipngang di dalamnya berupa
definisi dan komponen yang terkait dengan sistemg@edalian intern

dapat dijadikan referensi untuk menyusun skripsi.
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Lampiran 1 : Tabel Ukuran Sampel Statistik untukdrgian Pengendalian

(Risiko 5% atas Penilaian Risiko Pengendalian yang Terlalu Rendah)

108

Tabel Risiko 5% atas Penilaian Risiko pengendalian yang Terlalu Rendah
Tingkat Tingkat Penyimpangan yang Dapat Ditolerans
Penyimpangan | 2% | 3% | 4% [ 5% | 6% | 7% | 8% | 9% | 10% | 15% | 20%
Populasi yang
Diharapkan
(%)
0 149| 99 | 74| 59| 49| 420 3 32 29 19 14
0.25 236| 157|117| 93 | 78| 66| 58| 51 46 30 22
0.5 * | 157|117 93 | 78| 66| 58| 51 46 30 22
0.75 * | 208/ 117| 93 | 78| 66| 58| 51 46 30 22
1 * * |1156| 93 | 78| 66| 58| 51 46 30 22
1.25 * * | 156]124| 78 | 66| 58| 51| 46 30 22
1.5 * * 1192|124|103| 66 | 58| 51| 46 30 22
1.75 * * | 227]153|103| 66 | 77| 51| 46 30 22
2 * * * |181|127| 88 | 77| 68| 46 30 22
2t * * * | 20€|127| 88 | 77 | 68 | 61 30 22
28 * * * * | 15C|10¢| 77 | 68 | 61 30 22
2.7¢ | * i * |172110€| 95 | 68 | 61 30 22
3 y * * * 195 (129 95| 84| 61 30 22
3.25 ; - * - * 1148 |1112| 84 | 61 30 22
45 i * * i * 1167 | 112| 84 | 76 40 22
S5 - * * * * 1185]129| 100| 76 40 22
4 * * * - * * 146 | 100| 89 40 22
5 * * * B * * * [158 | 116 | 40 30
6 * * * * * * * * 170 50 30
7 * * * * * * * * * 68 37

*Ukuran sampel terlalu besar untuk dibiayai/efekitfri segi biaya untuk aplikasi

audit pada umumnya.

Sumber : KellModern Auditing 2003:557
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Lampiran 2 : Tabel Ukuran Sampel Statistik untukd®gian Pengendalian

(Risko 10% atas Penilaian Risiko Pengendalian yang Terlalu Rendah)

Tabel Risiko 10% atas Penilaian Risiko Pengendalian yang Terlalu Rendah
Tingkat Tingkat Penyimpangan yang Dapat Ditolerans
Penyimpangan | 2% | 3% | 4% | 5% | 6% | 7% | 8% | 9% | 10% | 15% | 20%
Populasi yang
Diharapkan
(%)
0 114| 76 | 57| 45| 38| 321 28 3% 22 15 11
0.25 194/ 129| 96 | 77| 64| 55| 48 42 38 25 18
0.5 194/ 129| 96 | 77| 64| 55| 48 42 38 25 18
0.75 165/ 129| 96 | 77| 64| 55| 48 42 38 25 18
1 * |176| 96 | 77| 64| 55| 48 42 38 25 18
1.25 * | 221|132 77 | 64| 55| 48| 421 38 25 1§
1.5 * * 1132/ 105| 64 | 55| 48| 42| 38 25 18
1¥5 * * 1166|105 88 | 55| 48| 42| 38 25 18
2 ¥ * 1198|132 88| 75| 48| 42| 38 25 18
2.25 4 * * |132( 88 | 75| 65| 42| 38 25 18
2.5 ] & *UNSSHITO ({5 %% | 58| 138 25 18
2.75 i * * |209(132| 94 | 65| 58| 52 28 18
3 b - x * 1132 | 94| 65| 58| 52 25 18
3.25 * * * * 1153|113| 82 | 58| 52 25 18
3.5 B * * * 1194|113 82 | 73| 52 25 18
3.75 Y * * * * 1113 | 98 | 73| 52 25 18
4 A 2 * . * 1149 | 98 | 73| 65 25 18
5 * * 4 * E * 1160 | 115| 78 34 18
6 * 4 X = F & * 182 | 116 | 43 25
7 * * * * * * * * 199 52 25

*Ukuran sampel terlalu besar untuk dibiayai/efekitfri segi biaya untuk aplikasi
audit pada umumnya.

Sumber : KellModern Auditing 2003:557
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Lampiran 3 : Tabel Evaluasi Hasil Sampel Statistikuk Pengujian Pengendalian

Batas Penyimpangan Atas (UDL)

Tabel Risiko 5% atas Penilaian Risiko Pengendalian yang Terlalu Rendah

Ukuran Jumlah Penyimpangan Aktual yang Ditemukan

Sampel "6 T1 [ 2 [ 3] 4] 5 6] 78] 910
25 11.3|17.6| * * * * * * * * *
30 95| 149 195| * 3 = * * * * *
35 8.2| 12916.9| * * % & = * * *
40 7.2 11.3149|18.3| * * * % * * *
45 6.4| 10.1 13.3| 16.3| 19.2| * * * * % *
50 58| 91| 12.114.8|17.4|199| * * # * 4
55 53| 83| 11| 13.5159|18.1| * * * * *
60 49| 7.7, 10.112.4|14.6|16.7|18.8| * S * *
65 45| 7.1, 94| 115135/155|17.4|19.3| * * *
70 42| 6.6, 8.7 10.vY12.6|14.4|16.2| 18 | 19.7| * *
75 39| 6.2, 82 10} 11.813.5|15.2|16.9|18.4| 20 *
80 37| 58| 7.7 94 11112.7|14.3|158(17.3|18.9| *
90 33| 52, 68/ 84 99 111327|14.1|155]|16.8| 18.2
100 3 47| 6.2 7.4 89 10j21.5|12.7| 14 | 15.2| 164
125 24| 37, 49 6.1 7.2 82 913 10.B1.3|123|13.2
150 2 31, 4.1} 5.1 6 69 7 86 94 10BlL1
200 15 23] 31 38 4% 5p 58 65 71 78 B84

*Diatas 20%

Sumber : BasalamaAudit Sampling dengan Statist003:74
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Lampiran 4 : Tabel Evaluasi Hasil Sampel Statistikuk Pengujian Pengendalian

Batas Penyimpangan Atas (UDL)

Tabel Risiko 10% atas Penilaian Risiko Pengendalian yang Terlalu Rendah

Ukuran Jumlah Penyimpangan Aktual yang Ditemukan

Sampel 5T [T 2 [ 3] 4]5 6] 78] 910
20 10.9/18.1| * * * * % * * * *
25 8.8| 14.7119.9| * & § * * * * *
30 74| 12.416.8| * * * - & A * *
35 6.4| 10.7145|18.1| * * * * * K *
40 56| 9.4| 12.8159| 19 | * * * i * g
42 5 84| 114142 17 | 19.6] * * “ * *
50 45| 7.6| 10.3129|154|17.8| * * 3 * *
55 41| 6.9, 94| 11y 14 | 16.2/184| * = * *
60 3.8| 6.3| 8.6/ 10.812.9|14.9/16.9|18.8| * i *
70 32| 63| 7.4 93 11112.8|/14.6|16.2|179|196| *
80 28| 48| 65 83 9.7 11,32.8|14.3|15.7|17.2|18.6
900 25| 43| 58 7.3 8.7 1011.4|12.7| 14 | 154| 16.6
100 23| 38 52 6.6 78 91 10.21.5|12.7|139]| 15
120 19| 32| 44 553 66 76 86 96 10B1.6|12.6
160 14| 24| 33 41 49 5F¢ 65 72 86 88
200 1.1 19| 26 33 4 46 52 58 64 7.1

*Diatas 20%

Sumber : BasalamaAudit Sampling dengan Statistik003:75
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Lampiran 5 : Tabel Kertas Kerja Sampling Atribut

ATRIBUT SAMPEL-TRANSAKSI PENJUALAN KREDIT

KERTASKERJA SAMPLING ATRIBUT

PT ASTRA DAIHATSU MOTOR

112

Tujuan Untuk menguji efektivitas pengendalian yang berimgaun dengan keberadaan dar
keterjadian serta kelangkapan untuk transaksi péamukredit
Unit
Sampling Item-item dalam faktur penjualan
dan Populas
Metode Metode acak sederhana dengan berbantuarutarmp
1 W2 3 4 5' 6 7 8 9 10! 11
No | Atribut | Risiko | Tingkat | Tingka Ukurl Ukur | Jumla| Tingk | Batas Cadanl Uji
; Atas | Penyimp t an , an h at | Penyim| gan , UDL
' Perkir| angan | Penyi | Samp® Samp| Penyi| Penyi| pangan| Risiko' <
aan yang mpang| el perl el mpan| mpan| Atas Sampl| TDR
' Risiko | Ditoleran| an | Tabel} yang | gan | gan (0%) ing |
| Penge| si(0%) | Popula | Digu Samp (0%) |
, ndalia si , hakan el .
1on Dihara ' (0%) !
| yang pkan | |
! Terlal (0%) i !
u
! Renda ! !
1 h 1 1
1 | Fakturl | I
penjual; . .
an i i
dilengk! ! !
api 1 1 1
surat | | |
pengiri } i .
man | |
barang, ' ;
2 | Otorisat L !
si dari I |
pejabat; : .
vang | | |
berwen, ' .
ang ! : :

Sumber : KellModern Auditing 2003:570
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Lampiran 5 : Tabel Kertas Kerja Sampling Atribua(jutan)

KERTASKERJA SAMPLING ATRIBUT

PT ASTRA DAIHATSU MOTOR

ATRIBUT SAMPEL-TRANSAKSI PENJUALAN KREDIT

113

Tujuan Untuk menguiji efektivitas pengendalian yang berimgam dengan keberadaan dan
keterjadian serta kelangkapan untuk transaksi péamukredit
Unit
Sampling dan Item-item dalam faktur penjualan
Populasi
Metode Metode acak sederhana dengan berbantuarutamp
1 2 3 4 5 Wr.5 7 8 9] 1d 11
No | Atribut } Risiko | Tingkat | Tingka| Ukur } Ukur | Jumla| Tingk | Batas| Cad| Uji
| Atas Penyimp t an an h at | Penyi ang | U
, Perkiraa| angan | Penyi | Samp, Samp| Penyi| Penyi| mpan| an , DL
' n Risiko yang | mpang| el pert el mpan | mpan| gan | Risi' <
| Pengend Ditoleran| an Tabell yang | gan | gan | Atas | ko | TD
1 alian si (0%) | Popula ' Digu Samp| (0%) | Sam; R
| yang Si | nakan el plin |
, Terlalu Dihara ' (0%) g ,
1 Rendah pkan ' (0%
| (0%) | ) |
3 | Keseuai; 5 5 0 B9 .60 0 0 49 49 49
an | | <5
informas, . .
i faktur * ! !
penjuala| I |
n ] ] 1
1 1 1
denganl I I
surat , . »
pengiri * ' !
man I |
barang ! : !
4 Faktur 5 5 0 59 | 60 0 0 4.9 4.5{ 4/9
penjuala, . 1 <5
n 1 ] 1
dengan| | |
nomor | . .
urut | |
tercetak, ' .
sebagai* ' '
dokumel I |
o ; :
sumber § I I

Sumber : KellModern Auditing 2003:570
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Lampiran 6 : Daftar Pertanyaan Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Sejarah Perusahaan

Kapan perusahaan mulai berdiri?

Siapa saja yang mendirikannya?

Apa bentuk perusahaan pada awal berdiri?

Bagaimana perkembangan perusahaan sampai sekarang?

Perusahaan bergerak dalam bidang apa?

o OLelk W N oE

Apa alasan didirikannya perusahaan?
B. Lokas Perusahaan

1. Dimana alamat perusahaan?

2. Apa yang menjadikan dasar dalam pemilihan lokasigahaan?
C. Stuktur Organisasi

1. Bagaimana struktur organisasi perusahaan?

2. Apa tugas dari masing-masing bagian dalam strukyanisasi?
D. Personalia

1. Berapakah jumlah karyawan perusahaan?
Bagaimana cara merekrut karyawan?
Apakah ada pelatihan atau pengembangan bagi kanfawa

Bagaimana pembagian jam kerja karyawan?

SR W D

Bagaimana sistem penggajian perusahaan?

E. Spare Part
1. Ada berapa macaspare partyang dijual di perusahaan?
2. Apakah fungsi daspare parttersebut?

F. Pemasaran
1. Daerah mana saja pemasaspare partyang akan dijual?

2. Sistem penjualan apa saja yang diterapkan oletspeaan?
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Lampiran 7 : Kuesioner Pengendalian Intern Penjualan Kredit
Kuesioner Pengendalian Intern Penjualan Kredit

Berilah tanda V pada kolom “Ya”, atau “Tidak” atau “Tidak Dapat Diterapkan” pada pertanyaan

No Pertanyaan Ya Tidak Tidak Dapat Keterangan
Diterapkan

Or
1 | Fungsi penjualan sudah terpisah dari v
fungsi pemberi otorisasi kredit
2 | Fungsi pencatatan piutang terpisah dari
fungsi penjuaia
3 | Fungsi penyimpanan barang terpisah | .,
dari fungsi pengiriman barang
Sistem Otorisasi dan Prosedur
Pencatatan
1 | Penerimaan order dari pembeli dalam
sistem penjualan kredit diotorisasi oleh
bagian penjual
2 | Pengiriman barang kepada pembeli
diotorisasi oleh fungsi yang berwenang
3 | Penetapan harga jual, syarat penjualan,
syarat pengangkutan barang, dan 8/
potongan penjualan berada ditangan
yang berwenang?
4 | Pencatatan terjadinya penjualan kredit
didasarkan pada faktur penjualan dan | \/
didukung oleh surat pengiriman barang
Praktik yang Sehat
1 | Surat order pengiriman bernomor urut
tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh  fungsi 4

2 | Penjualan bernomor urut tercetak dan

pemakaiannya dipertanggungjawabkan | \/

oleh fungsi penagihan

3 | Fungsi piutang secara  periodik 4

mengirimkan pernyataan piutang
Karyawan yang Cakap

1 | Terdapat persyaratan tertentu yang

harus dipenuhi dalam penerimaan | \/

karyawan

2 | Diadakan training bagi karyawan baru

3 | Setelah bekerja pada perusahaan

karyawan mendapatkan pelatihan yang \v4

berguna untuk menambah ketrampilan

=<
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Lampiran 8 : Form Order Pembelian

FORM ORDER PEMBELIAN PART ( OTC )

No Register : ........ JOTCisssne Vi {V —

6545

To : Kirana Belly Tanggal : 04 Juni 2012
Part Supply Dept Head Pemohon : Zainul Arifin

Npk 10119
Dept . Part Control & Supply  EXT :
Lokasi - :0O0PL1gPL2O PL3g PL4g HOgy CBTNG
Jenis Mobil : Xenia 1,0
E-mail vor.care@daihatsu.astra.co.id
NPWP 47.336.0.023.000

Dengan hormat,

Mohon bantuannya untuk pembelian Spare Part Sebagai berikut :

No Part : D31210-BZ010-001 s Qty
No Part : D31250-BZ010-001 Qty ’
No Part : D31230-B4010-001 Qty
No Part : S~ Qty
No Part b / Qty
No Part : { Qty

Untuk Keperluan: Service kendaraan pribadi

Mat.Group
Pes Dise: 56 % SflCo
Pcs 'Diéc: L T
Pcs Disc:. L % STI.
Pcs Disc: i
e h

Pcs |

Pcs

Mengetahui :
o7

Zainul Arifin

Kirana Belly

Menyetujui, *

Kirana Belly
Atasan ybs Pemohon ’ Parts Marketing & Supply
Dept Head
o
Mantaince Disc
‘ Paraf 4

* - Diisi oleh PMS Dept Head / Dept Head SPD

** - Diproses dan diparaf oleh Part Supply Sect. Head

No DN

* No Contract

150 2060 84y

1526 30T, 8%

116
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Lampiran 9 : Invoice PT. Astra Daihatsu Motor

A\\@\ﬁ Hug T

CAVDRY ¢

WOTOR,
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Lampiran 10 : Surat Pengiriman Barang
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